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ADSTRAK 

Dalam sebuah hubungan, korelasi yang terjadi antara dua pihak adalah 
interdepedensi. Pihak pertama mampu membaca dan mcmahami pihak kedua. 
Dcmikian pula pihak kedua, mampu paham atau dipahami oleh pihak pertama. 

Dalam wacana tafsir, subjek adalah mufassir dan objek adalah al-Qur' an. 
Hubungan interdepcdensi antara keduanya dapat dianggap berhasil jika mufassir 
mampu membaca dan mencema al-Qur'an dengan baik. Lebih lanjut, mufassir 
sebagai subjek memiliki peran yang lebih dominan dibanding al-Qur' an yang 
herposisi sebagai objek. Hal ini karen a al-Qur' an diyakini sebagai objek yang 
telah siap dan bisa dipahami, sebagaimana disinyalir Q.S. al-Qamar 54: 
17/22/32/40, yakni: 

<'~ •. • 1 :~ <-iD 0r , :ti ti ~ ~ ~r ..;-; ;,;-: ~ .r ~ .r--- .)""""!. J 
~ 

Menyadari hal ini para pakar tafsir memandang perlu menyediakan 
seperangkat pisau analisa standar yang musti dimiliki pengkaji-pengkaji al­
Qur'an. Seseorang dianggap mampu berinteraksi dcngan al-Qur'an secara baik 
apabila telah memiliki standar kelayakan tersebut. Tanpa memenuhinya, 
interaksi antar kedua pihak masih diragukan akurasinya, dan hubungan 
interdepedensi ideal belum terwujud. 

Berkaitan dcngan hal ini ai-SuyiitJ menyebutkan lima belas disiplin yang 
harus dikuasai oleh seorang mufasir yang salah satunya adalah Ilmu Mauhibah. 
Hal yang hampir sama dipaparkan oleh al-Zarqan1 dan al-Zahab[ 

Posisi penulisan skripsi adalah pemaparan kembali konsep Ilmu Mauhibah 
untuk menunjukkan pentingnya peranan yang dimiliki dalam penafsiran al­
Quran, mengingat mulai terlupakannya keilmuan ini dari materi-materi Ulumul 
Qur' an. Sedangkan bentuk penelitiannya adalah penelitian pustaka (Library 
Research) dengan metode Deskriptif Analitis. Adapun pendekatan yang 
digunakan adalah pendekatan Filosofis Skolastik dengan ciri Sintetis Deduktif. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Sural Keputusan Hersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kehudayaan Repuhlik Indonesia, Nomor: 158 Tahun 1987 dan 

Nomor 0543b/U/l987 dengan beberapa tambahan informasi dan contoh sebagai 

penjelas."' 

I. Konsonan 

Foncm konsonan bahasa Arab, yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dcngan huruf, dalam translitcrasi ini scbagian dilambangkan 

dcngan huruf, scbagian Jcngar1 lanua, Jan :scbagian lagi dcngan huruf dan 

tanda sekaligus, scbagai bcrikut: 

"' 

he 

te 

cs dengan titik di at as 

jc 

ha dcngan titik di bawah 

Ka-ha 

De 

zet dcngan titik di at as 

Er 

Lihat naskah awalnya pada Pedoman Penulisan Skripsi Faku/tas Ushu/uddin JAIN 
Sunan Kalijaga Yogyakarta (Yogyakarta: Fakultas Ushuluddin lAIN Sunan Kalijaga, 2002), him. 
47-51. 
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2. Yokal 

a. Vokal Tunggal: 
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b. Vokal Rangkap: 

2 

c. Vokal Panjang (maddah): 
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3. Ta Marbiifah 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

a. Translitcrasi Ta Marbtit.ah hid up adalah "t". 

ditulis 

ditulis 

b. Translitcrasi Ta Marbii~ah mati (dhmstikan) adalah "h". 

ditulis 

ditulis 

(Kctcntuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah 

terserap dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat , dan sebagainya, 

kecuali hila dikehendaki lafal aslinya). 
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c. Jika Ta Marbii~ah diikuti kata yang menggunakan kata sandang "Jt " 

("al-"), dan bacaannya terpisah, maka Ta Marbii.tah tersebut 

ditransliterasikan dengan "h". 

ditulis 
';144o!.Wot4"111'11f1111111CC'-'!~HC·~~~ 

dilulis 

4. HurufGanda (Syaddah atau Ta ... ydid) 

Transliterasi :,yaddah at au tasydid dilambangkan dengan huruf yang 

sama, baik ketika di tengah maupun di akhir kata. 

ditulis 

ditulis 

5. Kata Sandang "Jt " 

Kata sandang "Jt " ditransliterasikan dengan "al" diikuti dengan 

tanda penghubung "-", baik ketika bertemu dengan huruf qamariyyah maupun 

h uruf syamsiyyah. 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

6. HurufKapital 

Meskipun tulisan Arab tidak mengenal hurufkapital, tetapi dalam 

translitcrasi huruf kapital digunakan untuk awal kalimat, nama diri, dan 
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BABI 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam sebuah hubungan, korelasi yang terjadi antara dua pihak 

adalah interdepedensi. Pihak pertama mampu membaca dan memahami pihak 

kedua. Demikian pula pihak kedua, bisa dipahami oleh pihak pertama. Dalam 

hubungan subjek-objek, subjek dianggap berhasil berkorelasi jika mampu 

mencema objek dengan baik. Sementara objek, berhasil tampil dalam bentuk 

yang understood bagi subjek. 1 

Dalam wacana tafsir, subjek adalah mufassir dan objek adalah al-

Qur'an. Hubungan interdepeder.si antara keduanya dapat dianggap berhasil 

jika mufassir mampu membaca dan mencema al-Qur'an dengan baik. Lebih 

lanjut, mufassir sebagai subjek memihki peran yang lebih dominan dibanding 

al-Qur'an yang berposisi sebagai objek. Hal ini karena al-Qur'an diyakini 

sebagai objek yang telah siap dan mampu dipahami sebagaimana disinyalir 

oleh Q,S. al-Qamar 54: 17/22/32/40, yaitu: 

~ ...v if~~ .ill 01~1 G _r-:. ~ J 

"Dan sesungguhnya telah Kami mudahkan al-Qur' an untuk 

pelajaran, maka adakah orang yang mengambil pelajaran?"2 

1 Materi ceramah kuliah Filsafat Ilmu oleh Ahmad Rofiq, M.Ag Semester Gasal Tahun 
Ajaran 2002/2003 di kelas Tafsir Hadits A Ushuluddin lAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

2 Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qur'an, AI-Qur'an dan Terjemahnya 

(Surabaya: Mahkota, 1989), hlm . 879, 880, .. . , dan . 
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Menyadari hal ini para pakar tafsir rnemandang perlu rnenyediakan 

seperangkat pisau analisa standar yang rnusti dirniliki pengkaji-pengkaji al-

Qur'an. Seseorang dianggap mampu berinteraksi dengan al-Qur'an secara 

baik apabila telah memiliki standar kelayakan tersebut. Tanpa memenuhinya, 

interaksi antar kedua pihak masih diragukan akurasinya, dan hubungan 

interdepedensi ideal belum terwujud. 

Berkaitan dengan hal ini al-Suyutrmenyebutkan lima betas disiplin 

yang harus dikuasai oleh seorang rnufassir, yaitu :1) Bahasa., 2) Nahwu., 3) 

a!- Ta,srli, 4) al-lsytiqiq., 5) al-Ma'inl, 6) al-Bayin., 7) al-Badl'., 8) Ilrnu 

Qira'ah., 9) U,siilai-Dln., 10) Ushul Fiqh., 11) Asbib ai-Nuziil, 12) Nisikh-

Mansiikh., 13) Fiqh., 14) Keterangan-keterangan (lfadl~-/Jadls [AiJidl.§]) 

yang menjelaskan mujmal-mubayyan ayat., dan 15) Ilmu Mauhibah.3 Hal 

yang hampir sama dipaparkan oleh al-Zarqan14 dan al-Zahab1.5 

Jika diamati lebih lanjut, sebenamya terdapat dua arus utama dalam 

kclima betas disiplin kcilmuan yang mcnjadi standar kclayakan mufassir di 

atas, yakni arus kcilmuan kssbi dan arus kcilmuan wahbl Arus kcilmuan 

kasbl adalah kelompok disiplin ilrnu yang penggaliannya melalui 

maksimalisasi potensi indra dan daya pikir man usia, yakni akal at au nalar. 

3 Jaiiii ai-D1n 'Abd ai-Ra~m8n ai-Suy~I, ai-Itqin fi 'Uliim al-Qlff'in, Juz II (Beirut: Dar 

al-Fikr, Cet. III; 1951 M/1370 H), him. 180-181. 

4 Mu~ammad 'Abd al-' ~lm al-Zarqin1, Muibilal- 'lrlin li 'Ultim ai-Qlff'in, Jilid II 

(Beirut: Dar ai-Fikr, t. th.), hlm. 51. 

5 Mu~ammad f:lullain aL-iahab1, ai-Tafslr we ai-MufassiriiJJ, Juz I (Kairo: Maktabah 

Wahhab, Cet. VI; 1995 M/ 1416 H), him. 275-276. 
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Sedangkan arus keilmuan wahbl adalah kelompok disiplin keilmuan yang 

pcnggaliannya lebih melalui aplikasi pengetahuan sebagai sebuah tanggung 

jawab moral, zuhud, dan penjernihan hati.6 Dengan demikian kelompok kas5i 

adalah kccmpat bclas disiplin kcilmuan pcrtama, sedang kelompok wahbl 

adalah sisanya, yaitu llmu Mauhihah. 

Dari fcnomcna dua arus utama inilah kcinginan mcnyusun skripsi 

ini muncul. Sclama ini dalam bcrbagai kcscmpatan pcrkuliahan, matcri-

matcri Ulumul Qur'an yang notabenc adalah pcngctahuan pokok bagi 

mufassir hanya mcmbahas kcilmuan-kcilmuan yang tcrgolong kash[ Di 

samping itu, beberapa buku mengenai Ulumul Qur'an juga tidak 

menyertakan bahasan ten tang ilmu ini. 7 Ilmu Mauhibah yang menjadi wakil 

satu-satunya arus wahhlbelum pernah disinggung. Padahal, jika diteliti, arus 

ini tidak dapat dikcsampingk;m bcgitu saja. Ada scbuah ayat al-Qur'an, 

scpcrti yang diuraikan ai-Zarqan( yang sccara tcgas mcmvonis 'kcliru' 

" Dalam konscp {itsalat Islam, ilmu bisa dipcroleh melalui duajalan yaitujalan ka.<>hi 

at au l;usfili dan jalan Jadunnl at au J;ut;liiii Jalan kasbl at au l;~iili adalah cara berpikir sistematik 
dan metodik yang dilakukan secara konsisten dan bertahap melalui proses pengamatan, penelitian 
percobaan, dan penemuan. Ihnu ini biasa diperoleh oleh manusia pada umumnya, sehingga 
seseorang yang menempuh proses itu dengan sendirinya akan memperoleh ilmu tcrsebut. 
Sedangkan ilmu Jadunnl atau J;ud,iiri, diperoleh orang-orang tertentu, dengan tidak melalui proses 
ilmu pada umumnya, melainkan oleh proses pencerahan oleh hadimya cahaya Ilahi dalam qalb. 
Dengan hadimya cahaya Ilabi itu semua pintu ilmu terbuka mencrangi kebenaran, terbaca dengan 
jelas dan terserap dalam kesadaran intelek, sealca11.-akan orang terscbut mcmperoleh ilmu dari 
Tuhan secara langs.ung. Di sini Tuhan bertindak sebagai Pengajarnya. Lihat Musa Asy'arie, 
Fi/safat Islam: Sunnah Nabi DalamBerpikir(Jogjaksrta: LESFI, Cet. lll; 20021 hlm. 72. 

7 Buk.'l.l-buku tersebut antara lain adalah Mahii}Ji.f fi 'Uliim a/-Qur'iin karya Manna' Khafil 

QaHiin, Ilmu Tajsir karya Drs. Rosihon Anwar, dan Sejarah & 'Uliim al-Qur' in karya Prof. Dr. 
Quraish Shihab, et. al. 



4 

(karena dibelokkan oleh Allah) penafsiran seorang 'mufassir' yang di hatinya 

masih menyisakan rasa sombong, yakni: 

"' • • • " • / "' J "t --.::__ II ·~ . ~I . 0 JrPC'-:."" .• .ill" ·\ST·.,. .._:,. G 
r._YT-' ~ uP_) ~ J~ lJ.., ~ " ,y- ..;4' 

;' ... , ... 

Artinya "Aku akan memalingkan orang-orang yang 
menyombongkan dirinya di muka bumi tanpa alasan yang benar dari tanda-
tanda kekuasaan-Ku". (Q.S. al A'raf 7: 146)8 

Di titik inilah Ilmu Mauhibah mendapatkan posisinya sedemikian 

penting dalam upaya penafsiran al-Qur'an. Ia rnenjadi bagian yang tak dapat 

dipisahkan dan rnenjadi keniscayaan. 

Dengan demikian urgensi penulisan skripsi ini adalah pemaparan 

kernbali konsep Ilrnu Mauhibah untuk rnenunjuk:kan pentingnya peranan 

dalam penafsiran al-Qur'an, rnengingat rnulai terlupakannya keilmuan ini dari 

materi-rnateri Ulumul Qur'an. 

B. Rumilsah Masalah 

1. Setelah diketahui posisj llmu Mauhibah dalam penafsiran, yakni sebagai 

salah satu pra syarat mufassir hi al-ra'yl al-mamdiih. (terpuji, ideal), dan 

fenomena mulai terlupakannya keilmuan ini dalam wacana Ulumul Qur'an 

yang ditandai dengan tidak dibabasnya llmu Mauhibah dalam perkuliahan 

matakuliah Ulumul Qur'an dan juga dalam beberapa buku Ulumul Qur'an 

kontemporer, maka .pertanyaan yang kemudian muncul adalah bagaimana 

sebenarnya konsep Ilmu Mauhihah? 

8 Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qur' an, Al-Qur 'an dan ... , him. 244. 
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2. Setelah mengetahui konsepsi llmu Mauhibah pada paparan sebelumnya, 

pertanyaan berikutnya adalah apa yang menyebabkan tokoh-tokoh Ulumul 

Qur'an awal, terutama al-Suyut]~ merasa perlu memasukkannya dalam 

salah satu kelompok keilmuan yang harus dimiliki seorang mufassir bi al­

ra 'jl ideal, atau dengan kata lain, apa urgensi/kontribusi Ilmu Mauhibah 

dalam upaya penafsiran al-Qur'an? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan 

a. Mengetahui konsep Ilmu Mauhibah 

b. Memahami kegunaan Ilmu Mauhibah dalam upaya penafsiran ai­

Qur'an. 

2 Kegunaan 

a. Memberikan pengetahuan tentang konsep Ilmu Mauhibah berikut 

urgensinya guna meningkatkan tingkat akurasi penafsiran dan kualitas 

(kelayakan) mufassir. 

b. Sebagai tawaran sekaligus pemicu bagi Fakultas Ushuluddin, 

khususnya Jurusan Tafsir Hadis, untuk mencantumkan disiplin 

keilmuan Mauhibah sebagai salah satu materi pokok Ulumul Qur'an 

mengingat pentint,rnya pemahaman jenis keilmuan ini bagi para 

pengkaji tafsir. 
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D. Telaah Pustaka 

Karya yang memuat terna-tema llmu Mauhihah sebagai sebuah 

perangkat keilmuan pokok dalam penafsiran terdapat pada kitab-kitab Ulumul 

Qur'an, seperti al-ftqan D 'Uliim al-Qur'in karya al-Suyut}, Manihil al-'Irian 

D 'Uliim ai-Qur'iin karya al-Zarqan1, dan al-Tafslr wa al-Mufassiriin karya 

al-Zahab1. 

Al-Suyuti dalam kitabnya al-Itqin D 'Uliim al-Qur' in memaparkan 

konsep Ilmu Mauhibah dengan menyebutkan bahwa Ilmu Mauhibah adalah 

ilmu yang diwariskan Allah kepada orang yang mengaplikasikan 

(mengamalkan) pengetahuan yang ia peroleh. Konsep ini didasarkan hadis 

Nabi yang beredaksi: 

,.. ,. 0 J ,.,, ,. 

o~ J:~ o~ I C :J~ .ill\ ~ : ~~ L:._, L ;;.. o. " 
~ r ~ JJ r · u::- r:.r 

--

"Orang yang mengamalkan pengetahuan yang diketahuinya, Allah 

akan mcmbcrikan (mewariskan) kcpadanya pengctahuan yang bclum ia 
ketahui". 

Al-Suyiitl~ menycbut bahwa untuk memperoleh Ilmu Mauhibah seseorang 

9 harus melakukan amal (shaleh) dan zuhud. 

Dalam penafsiran, keilmuan ini diperlukan guna mengungkap 

makna ayat berikut rahasia-rahasianya. Mengutip pendapat $i}Jib al-Burhiin, 

9 Jaliil al-rJin 'Abd ai-Ra~miin al-Suy~l, s/-ltqin ... , him. 181. Hadis di atas pada 

pembahasan berikutnya akan disebut dengan istilah hadis 'Ami/a untuk memudahkan perujukan 
dan penyebutannya. 
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yakni al-Zarkasy1, tanpa ilmu ini makna dan rahasia ayat-ayat-Nya tidak 

akan terungkap oleh para pengkaji dan pemerhati al-Qur' an. 10 

AI-Zarqani, penyusun Mananil a/-'Irfin fi · Uliim ai-Qur' in, 

memberikan definisi serupa mengenai konsep Ilmu Mauhibah, yakni bahwa 

ia adalah ilmu pemberian Allah bagi para aplikator pengetahuan yang 

dimilikinya. Sebagaimana pula yang tcrurai di dalam ai-Itqan, al-Zarqan1 juga 

menekankan bahwa ilmu ini tidak akan dipero1eh seseorang yang di hatinya 

masih diliputi berbagai hijab seperti bid'ah, sombong, hawa nafsu, dan 

sebagainya 11
. Ini didasarkan finnan Allah pacta Q. S. al-A 'raf 7 : 146, yakni: 

~~ .~ ~.) '11 ~ 0 Jfo w=.ill ~t: T (f J .rP L 
"Aku akan memalingkan orang-orang yang menyombongkan dirinya 

di muka bumi tanpa alasan yang benar dari tanda-tanda kekuasaan-Ku." 12 

Sementara itu, M. I:Iusain al-Zahab1, setelah melakukan pemaparan 

konsep yang sama dengan al-Suyiiti, menambahkan dasar pijakan konsepnya 

dengan ayat Q.S. al-Baqarah 2: 282, yakni: 

~\ ~J ~I I.,ZIJ 

" k 1 l 1 . 13 dan berta wa ah kepada A lah~ Al ah mengaJannu" 

10 Jaliil al-Oi n 'Abd al-Ra~miin al-Suy\i1I, al-Itqin ... , hlm. 181. 

11 Mu~ammad 'Abd al-' Af.lm al-Zarqiini, Manihil ... , hlm. 51. 

12 Yayasan Pcntcijemah Al-Qur' an, A 1-Qur 'an dan .. . , him. 244. 

13 Ibid, him. 70. 
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Musa Asy 'arie dalam bukunya, Filsafat Islam: Sunnah Nabi Dalam 

Berpikir, membahas definisi yang senada dengan konsep di atas. Ilmu 

Mauhibah ( dalam paparannya disebut Jadunnl at au hpd,iin) adalah 1lmu yang 

proses perolehannya melalui proses pencerahan oleh hadirnya cahaya Ilahi 

dalam qalb. Dengan hadimya cahaya Ilahi itu semua pintu ilmu terbuka 

menerangi kebenaran, terbaca dengan jelas, dan terserap dalam kesadaran 

intelek, seakan-seakan orang tersebut memperoleh ilmu dari Tuhan secara 

langsung. Di sini Tuhan bcrtindak sebagai pengajamya. 14 Kemungkinan 

proses pencerahan ini didasarkan pada Q.S. al-Baqarah 2: 31 dan Q.S. al-

'Alaq 96: 3-5, yakni: 

>-~~ J~i JW J5J')UI ~ ~/' ~ 4l$" >-~\1 1 i.)T ~J 

..::. ;i ~1 ~ t.. ~1 u ~ ~ ~~ l}u. ~~l..p ~ 01 ~~~ 

~1~1 
"Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda) 

seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada para malaikat, lalu 
berfirman: "Sebutkanlah kepadaku nama benda-benda itu jika kamu memang 
orang-orang yang benar!" 15 

~ ~ L. 0W)'I ~ . ~~ ~($.ill . i _?\II ~J) i }1 

"Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha Pemurah, yang mengajar 

(manusia) dengan perantaraan kalam. Dia mengajarkan kepada man usia apa 
yang tidak diketahuinya".16 

1
'
1 M usa Asy ' aric,FilsnfRilslnm .. . , him. 72-73. 

15 Yayasan Penteijemab Al-Qur'an, AI-Qur 'an dan ... , him. 14. 

16 Ibid, him. 1079. 
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Adapun cara memperolehnya~ Musa Asy'ari mcmberikan 

kctcrangan bahwa scseorang yang hcndak mendapatkan Ilmu lfutjiirlharus 

mcmbcrsihkan qalb dan mengosongkan cgoismc dan kcakuannya kc titik nol, 

schingga ia bcrdiri di hadapan Tuhan scpcrti scorang murid bcrhadapan 

dcngan gurunya. Tuhan kcmudian hadir mcmbukakan pint u kcbenaran dan 

manusia masuk ke dalamnya~ mcmasuki kebenaran. Dan ketika ia keluar, 

maka ia menjadi menyatu dengan kebenaran yang telah dimasukinya. Selain 

it u, orang yang sedang berproses mcmbersihkan qalb dan mengosongkan 

egoisme dan keakuannya ke titik nol musti memiliki keikhlasan total demi 

• 17 mencapamya. 

AI-Gazafi dalam karyanya al-Risilit al-Ladunniyyah yang 

dite~jemahkan oleh M. Yaniyullah dengan judulllmu l,aduni menyebutkan 

bahwa Ilmu /,adunni adalah rahasia-rahasia cahaya ilham. Ia akan menjadi 

ada setelah adanya pe]urusan sebagaimana finnan Allah Q.S. al-Syams 91: 7, 

yakni: 

~Ia;.. ~-- • .. -
.Y" j c._rAJ J 

d 

"Dan jiwa serta penyempurnaannya ( ciptaannya)". 18 

Al-Gazafi meyebutkan bahwa ada tiga cara guna memperoleh Ilmu 

Ladunnl. Pertama, ilmu tersebut diperoleh karena mendapat anugerah 

keberuntungan dari Allah. Kedua~ ilmu tersebut diperoleh melalui jalan 

17 Musa Asy ' arie, Filsafat Islam ... , blm. 74-75. 

18 Y ayasan Pentetjemab Al-Qm' an, Al-Qur' an dan .. . , blm.l 064. 
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riyiid,ah (mujiihadah at au latihan) yang benar, proses muriiqabah (ber-i}Jsiin, 

memposisikan diri untuk seakan-akan melihat Allah ketika beribadah, atau, 

jika tidak, tetap ingat bahwa ia selalu diawasi oleh Allah) yang benar. 

Kctiga, ilmu dipcroleh mclaui tafilkkur(berpikir). 19 Khusus untuk riyaG,ah, 

ai-Gazafi mcnycbutkan bahwa inti riyi{lah ada tiga hal (tahap), yaitu takhal/J 

(mclepaskan qalbu dari sifat-sifat tcrcela), taqa//l(mcnghiasi kalbu dengan 

sifat-sifat terpuji), dan tajalll (membukakan tabir ketuhanan ke dalam 

qalbu).20 

Mehdi Ha'iri Yazdi memaparkan konsep Ilmu Mauhibah (beliau 

menyebutnya Ilmu lfud,iirl) dengan mengambil dan mcndasarkan prinsipnya 

1'ada pendapat Syihabuddin Suhrawardi dan Shadruddin Syirazi (Mulla 

Shadra) sebagai penerusnya. Bagi Suhrawardi, orang tidak bisa memiliki 

pcngctahuan orang lain yang bcrada di luar realitas dirinya scndiri scbelum 

masuk dan mcndalami pcngctahuan tcntang kcdiriannya scndiri yang tak lain 

adalah Ilmu lfucjiirl. Ciri utama dari ilmu ini dikcmukakan oleh Mulla 

Shadra, yaitu swa objektivitas, yakni apa yang sesungguhnya diketahui oleh 

subyek yang mengetahui dan apa yang sesungguhnya eksis dalam sendirinya 

adalah satu dan sama.21 Ini berarti semacam upaya untuk memahami diri 

19 Abu l:fiimid M~ammad al-Gazlill,.J/mu Laduni, terj. M. Yaniyullah (Jakarta Sdatan: 
Hikmah, Cct. I; 2003 M/ 1423 H), him. 59-60. 

20 Ibid, him. 74. 

21 Lawan dari ilmu jenis ini adalah a/- 'Jim al-IJ~iill al-Jrtisiiml, yaitu pengetahuan yang 

herdasarkan at as prinsip-prinsip kebenar11n korcspondensi at au rcprcsentasional dan pcrolehan. 
Lihat Mehdi Ha'iri Yaz.di, Jlmu f!ud.iiri: Prinslp-Prinsip Epistcmo/ogi d11l11m Filsafat b'lam, tctj. 
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sendiri, upaya membersihkan diri, dan upaya mengenal hakikat. Seseorang 

yang mengenal (hakikat) dirinya, ia mengenal Tuhannya. Seseorang yang 

men genal Tuhannya, terbuka hatinya atas segala hal. 

Sementara itu Yunasril Ali menyebutkan bahwa Ilmu Ladunnl 

adala.h pengeta.huan langsung yang dikaruniakan Allah kepada manusia 

tertentu, tanpa melalui pengajaran atau perantaraan guru. Kata "/adun" dalam 

bahasa Arab berarti di sisi. Termini terdapat misalnya dalam Q.S. al-Kahfi 

18: 65, yakni: 

~li..U if 0~) li~ if to.>) 0~~ li~Y:. 0 .. \~ l..l>. _,! 

" lalu mereka bertemu dengan seorang hamba di antara hamba­

hamba Kami yang telah Kami berikan kepadanya rahmat dari sisi Kami dan 
yang telah Kami ajarkan kepadanya ilmu dari sisi Kami" 22 

Ayat ini mengkisahkan peristiwa yang terjadi antara Nabi Khiqir 

f$ 0 ~J .,. 0 J ..... o ~ ..... 

dan Nabi Musa. Dalam ayat tersebut ada perkataan ~U:il ~ o~ .J 

Atas dasar ini muncullah istilah Jlmu Ladunnl.
23 Menurutnya, ilmu ini bisa 

diperoleh siapa saja, asal ia berhasil memenuhi syarat-syaratnya yang di 

antaranya adalah mcrnbcrsihkan hati dan rnensucikan jiwa. 

Demikian paparan konscp Ilmu Mauhihah. Dari paparan ini dapat 

disimpulkan bahwa Tlmu Mauhibah adalah sejenis pengelahuan langsung 

Ahsin Mohammad (llandung: Mizan, 1994), dikutip dari Musa Asy'arie, FilsafRt Islam ... , him. 
72. 

22 Yayasan Pentetjemah Al-Qur'an, Al-Qlii''Rn dan ... , him. 454. 

23 Yunasril Ali,"llmu Ladunni itu Hanya Bagi Mereka Yang Suci", Majalah Sufi, XXV, 

September 2003/ Rajah 1424, him. 18. 
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yang dikaruniakan Allah kepada manusia tertentu tanpa melalui pengajaran 

atau perantaraan guru. Ilmu ini diperoleh jika seseorang telah berhasil 

membersihkan jiwa dan hatinya serta mengamalkan pengetahuan yang 

dimilikinya. Dalam penafsiran, ilmu ini memiliki peran vital untuk membuka 

makna dan rahasia ayat-ayat-Nya. 

Dcngan menyebut data-data di atas, posisi pcnelitian dan penulisan 

adalah pcmaparan konscp Ilmu Mauhibah sccara lcbih kaya dcngan 

mcncantumkan bcrbagai informasi yang berkaitan dengannya scrta mcngulas 

asumsi yang terbangun hingga menjadikan ilmu ini menduduki posisi yang 

penting dalam upaya penafsiran. Hal ini dilakukan mengingat mulai 

dilupakan dan ditinggalkannya keilmuan ini dalam wacana Ulumul Qur' an. 

E. Metode Penelitian 

Penelitian yang penulis lakukan berupa penelitian pustaka (Library 

Research), sehingga metode pengumpulan data berupa penghimpunan data­

data yartg terdapat pada buku dan bahan pustaka lainnya. Pustaka primer 

terdiri dari kitab-kitab Ulumul Qur' an, sedangkan literatur sekunder terdiri 

dari buku-buku tasawuf, filsafat, dan hermenetik serta bahan pustaka lain 

yang mendukung. 

Adapun metode yang digunakan adalah metode Deskriptif Analitis, 

yakni mengumpulkan data-data dan menguraikan dengan rinci untuk 

kemudian dianalisa hubungan, posisi, dan urgensinya. Deskriptif berarti 

penelitian yang dalam pemecahan masalahnya menggunakan cara 



13 

menuturkan, menganalisa, dan menginterpretasi. Jadi penelitian ini adalah 

meliputi analisa dan interpretasi data tentang arti data itu.24 

Pendekatan yang digunakan, terutama ketika mengurai dan 

menjelaskan butir-butir urgensi Ilmu Mauhibah, adalah pendekatan Filosofis, 

terutama Filsafat Konkrit model Skolastik yang bersifat Sintetis-Deduktir.l5 

F. Sistematika Pembahasan 

Pembahasan diawali bab satu berupa Pendahuluan. Bab ini 

menjelaskan Jatar belakang, rumusan masalah, tujuan-kegunaan, telaah 

pustaka, metode penelitian, dan sistematika pembahasan, sehingga dapat 

diketahui tata ket:ia dan tahapan penyusunan skripsi ini. 

Bab dua mengulas seputar konsep Ilmu Mauhihah meliputi definisi 

dan fungsi, disusul dengan mengurai tentang cara memperoleh Ilmu 

Mauhibah. Uraian konsep dan fungsi Ilmu Mauhibah menjadi basis dan 

pijakan awal rumusan dan teori untuk digunakan pada pembahasan 

berikutnya, yakni kontribusi keilmuan ini dalam upaya penafsiran. Sedangkan 

uraian mengenai cara memperoleh Ilmu Mauhibah dimaksudkan untuk 

mengidentifikasi tata cara dan tahapan perolehannya berikut orang yang 

berpeluang mendapatkannya disertai ciri-ciri orang yang berhasil memperoleh 

ilmu mt. 

24 Winamo Surakhmat, Pengantar Penelitian 1/miah Dasar: Metode dan Tehnik 

(Bandung: Tarsito, 1989), him. 39. 
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Bab tiga, setelah mengurai konsepsi dan identitas Ilmu Mauhibah 

pada bab sebelumnya, bab ini hendak menjelaskan tahapan fungsionalnya 

berkait dengan upaya penafsiran. Bab ini mencoba memaparkan tentang 

sejauh mana kontribusi Ilmu Mauhibah terhadap penafsiran al-Qur'an. 

Bahasan tm meliputi uraian tentang hakikat dan konsepsi tafsir berikut 

peluang penafsirannya secara ra'yl sebagai pijakan dan gambaran tentang 

wilayah yang dapat dimasuk1 tata keija Ilmu Mauhibah. Setelah itu kemudian 

memaparkan kontribusi yang dapat diberikan dalam upaya penafsiran, baik 

terhadap teks maupun mufassir. 

Setelah mengetahui secara detail pergulatan kontribusi Ilmu 

Mauhibah dalam penafsiran, pada bab empat penyusun mengakhiri bahasan 

dengan Penutup. Bab terakhir ini memuat kesimpulan dan saran dari uraian 

skripsi di atas. Kesimpulan berisi pokok-pokok bahasan yang dihasilkan dari 

penyusunan skripsi. Saran berisi anjuran dan pesan bagi peminat Ulumul 

Qur'an khususnya, dan para pembaca pada umumnya. Selain itu ditujukan 

pula kepada pihak Fakultas berkait dengan usulan untuk mempertimbangkan 

keilmuan ini menjadi salah satu bahan penting dalam silabus Ulumul Qur' an 

khususnya dan Filsafat Ilmu pada umumnya mengingat fungsi dan urgensinya 

yang begitu vital dan signifikan. 

25 Yakni menarik kesimpulan-kesimpulan dengan bertitik-tolak dari definisi-definisi atau 
prinsip-prinsip yang jelas. Lihat Anton Bakker, Metode-Metode rrlsafat (Jakarta Timur: Ghalia 
Indonesia, Cet. II; 1986), him. 21 -22 . 



BABIV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan dua hal pokok, yakni: 

1. Secara umum Ilmu Mauhibah adalah scbuah pcngetahuan yang 

dianugerahkan (diwariskan) Allah kepada manusia yang mengamalkan 

pengetahuan yang ia peroleh dan berbuat menurut pemahaman yang ia 

capai ('ami/a bimi 'a/ima). Keilmuan ini dapat diperoleh siapapun dengan 

memenuhi syarat-syarat yang telah dipaparkan. Syarat utama dan pertama 

adalah kebersihan hati dari kotoran-kotoran dosa, sombong, ego, dan nilai­

nilai negatif lainnya. Kemudian diikuti dengan mengamalkan pengetahuan 

yang telah dimilikinya. Sedangkan tanda-tanda orang yang memperoleh 

Ilmu Mauhibah antara lain adalah komitmennya yang tinggi dalam 

pcrilaku kemanusiaan untuk mcmbela kcbenaran dan berusaha 

mcwujudkannya dalam kehidupan masyarakat. 

2. Dalam persoalan teks, Ilmu Mauhibah secara fungsional meQ:tiliki dua 

wilayah kerja pokok, yakni wilayah teks ( objek/intemal}' dan wilayah 

pengkaji (subjek/ekstemal). Dalam wacana tafsir, teks adalah al-Qur'an 

dan pengkaji adalah mufassir (dan juga pembaca). 

78 
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Fungsi, urgensi, dan kontribusi terhadap teks/al-Qur'an ada tiga, 

yakni: a. Mengungkap hal-hal batjn (asrir) dari objek., b. Mencapai titik 

tertinggi dari upaya manusia dalam memahami teks dan objek., dan c. 

Menghindari ketidaktepatan pemahaman dan pemaknaan atas sebuah 

teks/objek. Sedangkan fungsi terhadap pengkaji/mufassir juga ada tiga, 

yakni: a. Scbagai kontrol moral bagi para pelaku., b. Menunjukkan 

kebesaran dan kekuasaan-Nya sekaligus mehampakkan keterbatasati 

kemampuan subjek., dan c. Ma'rif8t bi-1-liih. 

B. Saran 

Satan ihi ditujukan kepada tiga pihak, yakni para peminat al-Qtir'an, 

pe.tnbaca pdda limumnya, dan pihak Fakultas. Saran-saran tersebut adalali: 

1. Mulai menyadari pentingnya mempersiapkan sikap pribadi, baik umurh 

maupun khusus, demi memudahkan dan keberhasilan memecahktin 

berbagai persoalan dalam proses pemaknaan khususnya dan hal-hal lain 

pada umumnya. 

2. Menggugah kembali semangat para pemerhati al-Qur'an dan Ulumul 

Qur'an untuk mempelajari khasanah lama guna menemukan mutiara­

mutiara berharga yang tertinggal: Al-MufJaT~ah 'ali al-qadim al-~ilil; 

wa al-akhiu hi al-jadid al-a1Yial;. Hal ini karena setiap masa dan setiap 

karya memiliki karakteristik dan keistimewaan yang sangat mungkin 

memiliki bagian yang berbeda antara satu dengan yang lain. 



3. Aktif memproduksi makna ·dan menghidupkannya dengan aplikasi 

(tradisi perbuatan), tafakkur, dan dialog. 

4. Kepada para pembaca pada umumnya, selain berharap agar kawan­

kawan bersedia memberikan kritik yang konstruktif demi perkembangan 

dan pemahaman yang lebih kaya dan tepat, penulis berharap tulisan ini 

rnampu mcmicu semangat untuk mengkaji ai-Qur'an dengan upaya yang 

lcbih intcns. Hal ini karena al-Qur'an merupakan pedoman hidup, di 

sam ping Hadis, yang diwariskan Nabi kepada kita agar berhasil meniti 

jalan sesuai dengan aturan-Nya. Layaknya pedoman dan panduan, sudah 

sepantasnya ia selalu berusaha dipahami maknanya, dicermati 

anjurannya, dan dilaksanakan tuntunannya. 

5. Kepada pihak Fakultas, meski data dan ulasan dalam skripsi ini jauh dari 

sempuma, penulis berharap agar keilmuan ini (Ilmu Mauhibah) 

dipertimbangkan kembali untuk dikaji dalam matakuliah Ulumul Qur'an 

khususnya dan Filsafat Ilmu pada umumnya. Hali ini dirasa penting 

mengingat vitalnya posisi Ilmu Mauhibah dalam upaya pemahaman, 

penafsiran, dan pemaknaan. Di samping itu, pemahaman tentang 

keilmuan ini akan banyak membantu menggugah kesadaran pengertian 

· kawan-kawan peminat Ulumul Qur'an khususnya dan ilmu pengetahuan 

pada umumnya bahwa kapasitas dan kualitas moral seseorang memiliki 

andil yang besar dalam upaya pemecahan masalah. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

I. REDAKSI AYAT LENGKAP DAN TERJEMAH DALAM SKRIPSI 
YANG BELUM DIURAIKAN 

Him. Surah Redaksi Lengkap Ayat 
Skripsi dan Ayat dan Terjemahn:ra 

39 Q.S. lp-Aj ~!_, J>--1~ !lb. \J1 ~ d; j~ \J) 
al-Furqan 

25: 33 Tidaklah orang-orang kafir itu datang kepadamu (membawa) 
sesuatu yang ganjil, melainkan Kami datangkan kepadamu 
suatu yang benar dan yang paling baik penjelasannya. 1 

41 Q.S. ·~_, ~1 J) L. i.l"LJj ~ }"..UI ~1 Wji_, .r.)J ..::;W~ 
al-Na~l 
16:44 0_,~ 

Keterangan-keterangan (mu'jizat) dan kitab-kitab. Dan Kami 
turunkan kepadamu al-Qur' an, agar kamu menerangkan 
kepada umat manusia apa yang telah diturunkan kepada 

mereka2 dan supaya mereka memikirkan. 3 

41 Q.S. a.L..!JI ~ ..::;~ ,:.fJ J !I ~\J \..l.pli I _,A.... J ~} W, f' 0l5' } 
al-Taubab 

9:42 ~ .u11_, ~l0A ~ b.rJ ~~ ,J .ill~ 0~_, 

0y.~\5J ~1 

Kalau yang kamu serukan kepada mereka itu keuntungan yang 

•-- ___ Jl1_1.1dah di:Qeroleh dan Pet:ialanan yang tidak seberapa jauh, 

1 Maksudnya: Setiap kati mereka datang kepada Nabi Muhammad Saw. membawa suatu 
hal yang aneh berupa usul dan kecaman, Allah menoiaknya dengan suatu yang benar dan nyata. 
Lihat M~jamma' at-Malik ai-Fabd li Tiba'at al-Mu~QIIf ai-Syaiif(Lembaga Percetakan al-Qur'an 
Raja Fabd), AI-Qur 'an dan Terjemahnya (Madinah Munawwarah: Mujamma' al-Malik al-Fabd li 
Tibii'at al-Mu~l:laf al-Syarlf, t. tb.), him. 564. 

2 Yakni: Perintah-perintah, larangan-larangan, aturan dan lain-lain yang lerdapal dalam 
al-Qur'an. Lihat !hid, him. 408. 

3 Ibid. 

4 Maksudnya: mereka akan binasa disebabkan sumpah mereka yang paisu ilu. Lihat Ibid, 

him. 285 . 
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41 

41 

Q.S. 
Ali 'Imran 

3:128 

Q.S. 
'l\basa 

pastilah mereka mengikutimu, tetapi tempat yang dituju itu 
amat jauh terasa oleh mereka Mereka akan bersumpah dengan 
(nama) Allah: "Jikalau kami sanggup tentulah kami berangkat 

bersama-samamu'1 Mereka membinasakan diri mereka sendiri4 

dan Allah mengetahui bahwa sesungguhnya mereka benar­

benar orang-orang yang berdusta. 5 

0 rJLb ~~ ~~ Jf ~ y ~ } ~c./" __,..tll .:/ .;.U ~ 
Tak ada sedikitpun campur tanganmu dalam urusan mereka 

itu 6 atau Allah menerima taubat mereka, atau mengazab 

mereka, karena sesungguhnya mereka itu orang-orang yang 

I
. 7 

zatm. 

JfJ~ 

80:1 Dan (Muhanunad) bennuka masam dan berpaling, 8 

r-----~------~-----
52 

57 

s !hid 

Q.S. 
ai-Kafiriin 
109: l -6 

JJ J(3)~i L.. 0 )~~~iLl J(2)0 J¥ L.. ~i Ll(1 )0 J)~l ~i~ Ji 

(6)J..) J J ~.) ~(S)~i L.. 0 J~~ ~f Ll J(4)~~ L.. ~~ Lii 
(1) Katakanlah: "Hai orang-orang yang kafir, (2) aku tidak 
akan menyembah apa yang kamu sembah. (3) Dan kamu 
bukan penyembah Tuhan yang aku sembah. ( 4) Dan aku tidak 
pernah menjadi penyembah apa yang kamu sembah. (5) dan 
kamu tidak pemah (pula) menjadi penyembah Tuhan yang aku 
sembah. (6) Untukmulah agamamu, dan untukkulah, 
agamaku". 9 

Q.S. .:.r---- ~f ..L-..i(8)lAI_,ij J lA .)~ Wli(7)tAI_,.... L.. J ~ J 
al-Syams 
91:7-10 (10)lAL...) .:/ yk:- ..liJ(9)1.At5'j 

(7) dan jiwa serta penyempurnaanya ( ciptaannya), (8) maka 
Allah mengithamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan 

6 Menurut riwayat Bukhari mengenai turunnya ayat ini, karena Nabi Muhammad Saw. 
berdo'a kepada Allah agar menyelamatkan sebagian pemuka-pemuka musyrikin dan 
membinasakan sebagian lainnya. Lihat Ibid, hlm. 97. 

7 /hid 

8 Ibid, him. 1024. 

9 Ibid. , hlm. 1112. 

10 Ibid., him. 1064. 
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58 

75 

ketakwaannya, (9) sesungguhnya beruntunglah orang yang 
mensucikan jiwa itu, (10) dan seswtgguhnya merugilah orang 

• 10 
yang mengotonnya. 

Q9~·: :=~~~ I ~~ J(5)~1J ~i ~ LAtJ(4)u· • I ~ 01 

Q.S. 
al-Baqarah 

2:45 

y..l._SJ(8)~ 1J ~ ,y LofJ(7)~r-:lJ o~{6)~4 

{10)~~ o~(9)~4 

(4) sesungguhnya usaha kamu memang berbeda-beda. (5) 
Adapun orang yang memberikan (hartanya di jalan Allah) dan 
bertakwa, (6) dan membenarkan adanya pahala yang terbaik 
(surga), ("/) maka Kami kelak akan menyiapkan baginyajalan 
yang mudah. (8) Dan adapun orang-orang yang bakhil dan 

merasa dirinya cukup 11
, (9) serta mendustakan pahala yang 

yang terbaik, (1 0) maka kelak Kami akan menyiapkan baginya 

(jalan) yang sukar. 12 

~WI J.? Ul o ~ ~!J otl,a.JIJ ~l ~ 1~\J 
Dan mintalalt pertolongan (kepada Allah) dengan sabar dan 
shalat. Dan sesw1gguhnya yang demikian itu sungguh berat, 

kecuali bagi orang-orang yang khusyu'. 13 

11 Yang dimaksud dengan "merasa dirinya cukup" ialah tidak memerlukan lagi 

pe1tolongan Allah dan tidak bertakwa kepada-Nya. Lihat Ibid, him. 1067. 

12 /hid. 

13 Ibid., him. 16. 
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II. EPILOG 

Epilog adalah bagian akhir dari trilogi percakapan. Dua fasc sebelumnya 

discbut dcngan prolog dan dialog. Prolog adalah pcrcakapan pcmbuka scbclum 

masuk kc pcrcakapan inti, yakni dialog, sedangkan epilog menjadi percakapan 

penutup setelah dialog usai. 

Dalam kaitannya dengan skripsi, yang dimaksud dengan epilog adalah 

ulasan yang mengungkapkan butir-butir penting yang muncul selama sidang 

munaqasyah skripsi. 14 Butir-butir tersebut berupa kritik, saran, dan masukan 

yang diberikan penguji kepada penulis demi perbaikan naskah skripsi yang 

diajukan. Butir-butir masukan tersebut kemudian dikupas dan diuraikan 

penyelesaiannya. Epilog ini disusun, selain agar kritik dan saran yang diberikan 

tidak merombak total naskah, juga untuk memudahkan pembaca mengetahui 

ruang-ruang yang perlu diperhatikan ketika mencermati isinya. 

Dari sidang munaqasyah yang berlangsung pada hari Senin, 28 Juni 2004 

di ruang Munaqasyah pada pukul 09.20-10.20 WJB, ada sejumlah masukan yang 

dibcrikan penguji yang jika dipilah terdapat dua kelompok masukan pokok, yakni 

masukan dari sisi tcknis pcnulisan, tcrmasuk pula pcmakaian bahasa (pcmilihan 

kata/diksi), dan masukan dari sisi isi. Dari sisi teknis penulisan, masukan­

masukan tersebut berupa: 

1) Penggantian Joe. cit. dan op. cit. menjadi judul buku langsung yang dipotong 

dan dilanjutkan dengan titik-titik, kemudian diakhiri dengan halaman yang 

dimaksud. 15 Hal ini dilakukan guna mempermudah pembaca mengetahui dan 

melacak sumber rujukan secara cepat. 

14Prolog bisa diasumsikan dengan naskah skripsi final sebelum 

dimunaqasyahkan,sedangkan dialog adalah bagian ketika skripsi tersebut diujikan. 

15Contoh: Mu\Jammad 'Abd al-'~Im al-Zarqin1, Joe. cit., hlm. 51/ op. cit. meujadi 

Mu~ammad 'Ahd al- ' A~lm al-Zarqii.n1, Mana.hil ... , hlm. 51. 
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2) Format penulisan foot note yang awalnya utuh dari bah satu hingga bah 

empat diganti per bah. Hal ini juga demi mempennudah dan mempercepat 

perujukan. 

3) Terjemah dari ayat atau hadis tidak dimiringkan. 

4) Kurang konsistennya pemiringan kata yang telah ditransliterasi scpe1ti kata 

tawadp' (seharusnya tawi¢u') dan judul buku Sang Alkemis (seharusnya 

Sang Alkemis). 

5) Diksi (pemilihan kata) yang kurang tcpat, scpcrti kata 'kcjumbuhan' 

(sebaiknya 'kerancuan'), 'iming-iming' (sebaiknya 'pemikat'), dan 

'diacuhkan' ( seharusnya 'diabaikan '). 

Sedangkan dari sisi isi, masukan-masukan tersebut adalah: 

1) Hadis-hadis yang digunakan mestinya mencantumkan sanad lengkap dengan 

sumber aslinya, yakni kitab-kitab hadis. Di samping itu, kitab hadis yang 

dijadikan rujukan sangat dianjurkun dan sudah scmcstinya berasal dari 

kelompok kitab hadis yang kualitasnya memadai, yakni kutub al-tis'ah. 

2) Mcmbcrikan kctcrangan yang komprchcnsif dan utuh agar tidak 

mcmunculkan kcsan 'supcrioritas' I1mu Mauhibah dan kcmandiriannya tanpa 

disertai ilmu-ilmu lain. 

3) Kurang memadainya sumber yang digunakan, baik pada bagian definisi, 

seperti definisi Mauhibah, maupun pada bagian isi, seperti konsepsi tasawuf 

yang berkaitan dengan Ilmu Mauhibah (Ilmu Ladunm). 

4) Perlu adanya contoh dan keterangan mengenai prosedur/proses yang musti 

dilalui mufassir dalam upaya mencapai Ilmu Mauhibah. 

5) Mengident ifikasi makna takabbur secara lebih detail dalam pandangan dunia 

al-Qur'an. 

6) Menyusun epilog. 

7) Rumusan masalah yang awalnya singkat, sebaiknya diubah menjadi 

sckclompok data maupun hipotcsa yang kcmudian mcmunculkan pcrtanyaan. 
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8) Merombak kata pengantar, khususnya ucapan terima kasih, sesuai dengan 

pihak yang bena-benar mendukung dalam upaya penyelesaian skripsi. 

Masukan-masukan di atas, dari kelompok teknis penulisan telah 

diperbaiki sebagaimana yang telah disarankan. Sedangkan dari kelompok isi, 

sclain butir nom or 6,7, dan 8 yang juga telah disclcsaikan, akan diuraikan sebagai 

berikut: 

1) Untuk hadis 'Ami/a dan hadis a/- '1/mu 'Jlminl6
, tidak dapat ditemukan pada 

kitab-kitab hadis yang biasanya digunakan scbagai sumber data yang 

mcmadai kualitasnya, yakni kutub al-ti~'ah11 • Namun, keterangan mcngcnai 

hadis 'Ami/a, selain pada al-ltqin karya al-Suyiitj~ dapat dijumpai pada 

lfilyat al-Auliyi' wa Tabaqit af-A$fiyi' karya Ab1 Na'Im A4mad bin 

'Abdullah al-A~fahan1. Di dalamnya terdapat keterangan sebagai berikue 8
: 

ot# ~I ~ ~I 0i ~\... J. __,...;i ,y J.yb.ll J..F ,y 0J_;LA J. --4y. ,y ~ J. ..L."'-i _?'~ ( ... 

... ~ f L. ~ ~1 -;.JJ ~ Lc.~ 0-': Jij rL) 

... Kcmudian A4mad bin ijanbal bcrkata dari Yazid bin Harlin dari I:Jam1d 

al-Taw11 dari Anas bin Malik bahwa sesungguhnya Nabi saw. 
bcrsabda: "Orang yang mengamalkan pcngetahuan yang ia ketahui, Allah 
akan memberikan (mewariskan) pengetahuan yang belum ia ketahui" .... 

1~eks hadis 'Ami/a muiai dipaparkan pada skripsi bab I him. 6 berikut penjeiasan 

penggunaan istilah hadis 'Ami/a, sedangkan hadis al- 'llmu 'llmini dikutip dari bab II hlm. 23. 

17Yang dimaksud dengan kutub al-tis'a.h adalllh: $a.l,Jl# al-Bukhiiri, $a.l,llh Muslim, 

Suoan Abii Diiwiid, Stmao al-Tinnizl, Suna.n a/-Nasa'!, Suna.n Ibnu Miijah, Suna.n al-Diiriml, 
Muwa,l,tii' Miilik, dan' Musnad AJ;mad bin lfa.nba.l 

18Ab1 Na'1m ~mad bin 'Abdullah al-A~fahiin1, lfilyat a.l-Auliyii' wa. Tabaqiit al-.Mfiyi'. 
Juz X (t.tp.: Maktabat ai-Saiafiyyah, t.th), him. i5. 
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Namun, keterangan di atas selanjutnya dikomentari oleh al-Syaikh 

Abu Na'Jm (penulis lfilyah, w. 430 H) scbagai berikut: 

f .;-----" J. ~ ,f ~l:ll ~ ,f i)ISJI l..i.A ? J. .. to'' { _}'~ : 2»1 ~Jo-J ~ y.i ~I Ju 

..:J~ "-# )\.;...,'YI l..i.A c:Pi' rL J-.# 2»1 J..P ~I if a.?~~~ oiJ)I ~ ~} r~l -.# 

·? J. .u-..1 ,y .)\.;.... 'YI 1-U. ~ 'Y y~l l..i.A J ''"-~} J 

Abu Na'Jm berkata:"A~mad bin J:Ianbal menyebutkan bahwa perkataan di 
at as berasal dari Tabi'ln yang berasal dari 'isa bin Maryam as. Kemudian 
sebagian pcrawi mengira ( wahama) bahwa perkataan yang dituturkan 
Ahmad tersebut dari Nabi saw., sehingga dibuatlah sanad bagi 'hadis ' 
tersebut guna memudahkan dan mendekatkannya (dengan Nabi saw., 
barangkali agar pembaca 'yakin' bahwa perkataan tersebut benar-benar dari 
Nabi saw.)". 

Semcntara, dalam sebuah hadis yang semakna, Nasjr al-D1n al-Alban1 

menilai hadis tersebut dengan predikat (ja'lf jiddan (lemah sekali)19
. 

Adapun hadis yang kedua, yakni hadis al- 'Jmu 'llmin/0
, selain 

tidak terdapat dalam kutub af-lis'ah, juga mendapat penilaian yang hampir 

sama (l~a·rr, lcmah) dari Na~ir ai-D1n ai-Aibanf
1
• 

Scmcntara, mcngcnai anjuran pengambilan hadis, yakni agar 

diambilkan dari buku-buku yang memadai (kutub al-tis'ah), tidak dapat 

\CJ Main lengkapnya adalah : 

~ t Lo 11 ....k JuJ r1- <f J " _,...i .J 11(1 ~ ~ <f J ,i.Ju.'fl ,w J r~'i l ·~ r-Wl 

Lihat M. Nii~ir lll-D1n al-Alhii.n1, J}a'lf al-Jiimi ' al-$aglr wa Ziyiidatuh (Beirut: ai­
Maktab ai-Islam1, Cet. lll; 1990 M/1410 H), hlm. 565. 

2(1-Iadi s tersebut awalnya dikutip dari buku Wa was.w Al-Qur'.w: Ta/Sir Maudhu'Jkarya 

Muhammad Quraish Shihab .(lihat skripsi him. 50). Matan selengkapnya adalah: 

0WJ1 ..}<-~ J eUI r-WI .!ll..i.i ..,...J.All <) ~ 0~ r-WI :JU ~ J ~ 11 J.-.>.11 j_,... .J 01 ;.l>. <./' 

r>l J.l ..;..11 ~ .!ll..i.i 

21M. Nii~ir nt-nin ai-Albiin1, f!a'lfai-.Tiimi' .. . , him. 564. 
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dilakukan karena hadis di atas, khususnya hadis 'Amila, berasal dari 

bangunan konsepsi nl-SuyiitJ, bukan dari pilihan penulis. 

2) Kesan yang muncul dari paparan dalam skripsi tentang Ilmu Mauhibah 

memang terlihat hebat, superior, dan mandiri, terutama ketika penulis 

mengungkap komentar al-Zarkasy1 (penulis al-Burhiin fi 'Ulum ai-Qur'in) 

yang dikutip al-Suyutr dalam al-ltqin dan a1-Zarqan1 (penulis Manihila/­

'Irfiin) yang mcncgaskan bahwa upaya pcmahaman scorang mufasir tidak 

dapat mencapai sasaran, yakni makna yang benar dan makna yang 

tersembunyi, jika tidak memiliki ilmu ini. Nampaknya, pangkal yang 

sebenarnya menjadi pemicunya adalah asumsi penulis yang beranggapan 

bahwa penulisan yang dilakukan sepenuhnya berkait dengan Ilmu Mauhibah 

dan urgensinya, bukan yang Jainnya, sehingga unsur yang dikupas hampir 

seluruhnya berkenaan dengan kcterangan, kemampuan, dan kegunaan Ilmu 

Mauhibah. Keadaan demikian yang menyebabkan kesan 'he bat' dan mandiri 

muncul. 

Pada dasamya jika melihat dari konsepsi yang dicantumkan al-Suyutr,IImu 

Mauhibah merupakan bagian dari sekelompok disiplin ilmu yang musti ada 

dalam upaya penafsiran bi ai-Ra'y[ Apabila hanya mengandalkan Ilmu 

Mauhibah saja, menurut konsepsi di atas, penafsiran bi al-Ra'yftentu saja 

tidak memadai. 

Pada materi skripsi penjclasan bahwa Ilmu Mauhibah dalam upaya 

pcnafsiran bi ai-Ra'jl merupakan salah satu dari sckelompok kcilmuan 

pokok lain yang musti dikuasai seorang mufassir bi al-Ra 'ylideal memang 

kurang memadai dan jelas, sehingga menimbulkan kesan sebagaimana di 

at as. 

3) Mengenai sumber yang digunakan, untuk sumber deflnitifpenulis memang 

tidak mengambil dari kamus bahasa Arab yang mcmadai, yakni Lisin al­

'Arab karya lbnu Manz.ur. Hal ini karena penulis beranggapan bahwa definisi 

yang akan dicantumkan tidak menjadi pijakan utama dalam membentuk 
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konsepsi22
, sehingga penulis mencukupkan pada kamus al-Munjiddan al-

Munawwir. Namun dcmikian penulis tetap menerima masukan dan 

menambahkan definisi kat a mauhibah dan tafSlr dari Lisin al- 'Arab 

sebagaimana yang disarankan. 

Adapun sumbcr isi, scpcrti litcratur tasawufbagi dcfinisi Ilmu Ladunnl dan 

konsepsinya, penulis juga mencukupkan dengan memilih salah satu tokoh 

yang, meski tak luput dari kritik, secara umum dipandang kompeten di 

bidanbrnya, yakni al-Gazali. Hal ini karena persoalan yang diulas adalah 

persoalan Ulumul Qur'an 23
, sehingga data yang diambil dari aspek tasawuf 

tidak banyak. Di samping itu, fokus penulis cenderung pada upaya melihat 

sejauh mana konsepsi tersebut dapat berfungsi dalam penafsiran, bukan 

menelaah ulang konsepsi Ilmu Mauhibah yang dibangun al-Suyutr, sehingga 

data yang berkaitan dengan konsepsi Ilmu Mauhibah berikut ragam 

pilihannya tidak diulas secara luas. Namun demikian, masukan tersebut 

tcrscbut mcmang lcbih baik karena akan semakin memperkokoh konsepsi 

dan uraian yang diperlukan. 

4) Contoh dan prosedur. Untuk contoh, jika yang dimaksud adalah contoh 

pcnafsiran dari basil aktifitas Jlmu Mauhibah sccara mandiri, maka dapat 

diambilkan dari buku-buku tafsir jcnis l~yarf4, scpcrti RU/J al-Ma'inlkarya 

22Konscpsi Ilmu Mauhibah telah diuraikan al-Suyu~I dalam sl-ltqin. 

23Istilah 'IImu Mauhibah' sendiri adalah istilah yang khas dalam Ulumul Qur'an. Istilah 

m1, sebagaimana diungkapkan al-Syirba~I. adalah istilah yang dimunculkan oleh al-Suy~I. Lihat 
~mad al-Syirba~l, Sejlliah Ta!Sir Qur'an tetj. Tim Pustaka Firdaus (Jakarta: Pustaka Firdaus, 
Cet. V; 2001), him. 29. 

24Dalam Manihil a/- 'Irian ai-Zarqiin1 menyebutkan 4 buku tafsir /~yanterpenting, 

yakni : 1) Gari'ih al-Qur'in wa Ragi'ib al-Fwqin karyaai-Naisab1rr1, 2) RiifJ ai-Ma'inlfi Tafslr 
ai-Qur'in ai-'AEm wa Sab'I al-Masinlkarya ai-Al\isi, 3) Ta!Slr al-Tustaiikarya ai-Tustarl, dan 
4) al-Jam'u wa ai-Ta~Il fi Jbdi 'J Ma 'iml ai-TanZil karya Muhyl al-D1n Ibn ai-'Arab1. Lihat 
M u~ammad ' Abd a!-' Ar.lm a 1-Zarqiinl, Maniihilal- 'Irliin fi 'Uliim al-Qtu' iin, JiHd II (Beirut : Diir 
ai-Jiikr, 1. th.), him. R3. 
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al-'Allamah al-Al\is125
• Hal ini karena bentuk upaya pemaknaan dan 

penafsiran yang menggunakan proses Ilmu Mauhibah tanpa dibarengi 

disiplin-disiplin keilmuan yang dicantumkan sebagaimana konsepsi al-

Suyutf-akan tergolong pada jenis penafsiran /syiir/6
. 

Namun jika yang dimaksud adalah hasil Ilmu Mauhibah dalam penafsiran 

sesuai dcngan konsep al-Suyutr dan juga lainnya scpcrti al-Zarqan1 dan a1-

Zahab1, maka dapat dilihat hasilnya dalam buku-buku tafsir yang menurut 

mcrcka tcrmasuk katcgori buku taf.~ir hi al-Ra'yl mamdiih. Ui'iz, gairu 

mahniim)27
• Salah satunya adalah Anwar a/- Tanzll wa Asrir a/- Ta'wllkarya 

I B 'd --. 28 a- a1 ~w1. 

25Contohnya adalah penafsiran Q.S. al-A'riif 7: 143. (Redaksi lengkap ayat lihat 

lampiran ill). Dalam kalimat j..-,J.I Jl ~~ <f.J.J kata al-jabalpada awalnya ditafsirkan dengan 

gunung Sinii'I, atau menurut pendapat al-Khiizin yang beliau kutip, adalah gunung Ziibir. 
Kemudian pada bagian penafsiran Jsyiii kat a tersebut ditafsirkan denganjabalal-wf!iiid (gunung 
wujud, m11teri wujud), yakni Jabalu wf!iUdika (materi wujudmu, ragawimu). Lihat Ab1 al-Fa~l . 
Syihiib al-D1n a1-Sayyid Ma}.tmUd a1-Aliis1 al-Bagdiidi, Riiq al-Ma'inl fi Tafslr al-Qur'in al­
'AZim wa Sab'J al-Ma.~inl.Tw. IX (Beirut: Dar Il.tyii' al-Turas al-'Arab1, t.t.), him. 45 dan 54. 

26Penafsiran l<Jyir[ adalah Ia 'wll at as ayAt-ayat al-Qur'iin berupa makna yang bukan 

makna tersurat (.?iihir) yang diperoleh dari isyarat-isyarat samar yang terlihat oleh para pelaku 
suliik dan tasawuf dengan beranggapan bahw11 malcna tersirat ( bii,tin) tetap mungkin dikumpulkan 
dengan rnakna tersurat (!ihir). Lihat M'*arnrnad 'Abd al-'A?:lrn al-Zarqiin1, Mani!Ji/ ... , hlrn. ?R. 

27Dalarn al-Tafslr wa al-Mufassiriin, al-Zahab1 rnenyebutkan 10 buku taf.o;ir yang 

termasuk buku tafsir hi al-Rn'yl mamdiih, yakni: 1) Mnliitl/J ni-Gaih karyaal-Fakhr al-Riiii, 2) 
Anwir a/-TanZi/ wa Asrir ni-Ta'wllkarya al-Bai4iiw1, 3) Madirik al-Tanzll wa l.faqi'iq al-Ta'wll 
kltrya al-Nasafi, 4) Luhilh al-Ta'wii fi Ma 'inl al-Tanzll karyaal-Khftzin, 5) al-BaJ.u al-Mu}Jlt 
karya Ab1 ~Iayyiin, 6) Gari'ib al-Qur'in wa Ragi'ib al-Furqin karya al-Naisabun, 7) Tafslr al­
Jali.lain karya Jaliil al-D1n al-Ma}.taill dan Jaliil a1-D1n al-Suy\itl, 8) al-$irij al-Munlr fi al-J'inah 
'ali. Ma'rifati Ba'{ll Ma'inl Knlilmi Rabhini al-f:Jaldm al-Khahlrkarya al-Kha'lb al-Syarb1n1, 
9) lrsyild a/- 'Aql al-SaRm ilil Mazilyi ai-Kitih al-Karlm karya Ab1 Sa 'lid, dan 1 0) Riiq al-Ma 'iin] 
fi Tafslr al-Qur'in al-'AZlm wa Sab'l al-Masinl karya al-Aliis1. Lihat Mu~ammad l:lusain a1-
Zabah1, al-Tnfslr wa al-Mufassiriin, Juz I (Kairo: Maktabah Wahbah, Cet. VI; 1995 M/1416 H), 
blm. 297. Sementara da1am Manihil a/- 'Jrfiin a1-Zarqiin1 menyebutkan 9 buku yang termasuk 
buku 1af.'lir bi al-Ra 'yl mamdiih. terpent.ing, yakni seluruh buku dalam kategori al-Zahab1 kecuati 
ai-Ba/.Jr al-MufJlt karya Ab11:1ayyiin. Ibid, hlm. 65-66. 

28Dalam menafsirkan ayat yang sama dengan penafsiran al-Atusi di atas, al-Bai~awi 

menafsirkan kata a/jabal dengnn gunung Zabir. Lihat al-Imiim al-Qii4l N~ir al-D1n Ab1 Sa'ld 
'Abd Allah Ab1 'Umar bin Mu}.tammad lll-Syiriizi al-Bai~iiw1, Anwar al-Tanzll wa Asrir al­
Ta'wll yang diberi keterangan tepi (}Jisyiyah) oleh al-'alliimah Ab1 al-Fa~lal-Qursy1al-$adiq1 a-
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Namun jika yang dimaksud dengan contoh Ilmu Mauhibah adalah 

pcncrimaan scscorang atas scbuah ihnu/pcmahaman yang digolongkan 

sebagai Ilmu Mauhibah, maka asumsi penulis kembali kepada lima hal, 

yakni: 1) Definisi ilmuwan Ulumul Qur'an seperti al-Zarqan1 mengenai tafsir 

J. .. yiiii yang mcnycbutkan bahwa pcnafsiran b;yiir{ bcrsumbcr dari isyarat­

isyarat samar yang terlihat oleh para pclaku suluk dan tasawuf., 2) 

Ungkapan-ungkapan mufassir f.yyiir{ yang mcnyiratkan kcsan tcrscbut, 

scpcrti judul pembuka dalam taf.'iir karya al-Allamah ai-Alus1 atas penaf.'iiran 

suatu ayat berdasarkan ta'wll dan isyarat dengan kalimat : 

ul.t\11 o.U J o}~~ ~ y~ if ~.JWI ~ ..?~ ..UJ (sebagian orang-orang Arif 

menafsirkan ayat-ayat ini dengan cara Jsyiin) 29
., 3) Pengakuan Ibn al-' Arab1 

bahwa Fli$U$ al-lfikam yang ia susun berasal dari perjumpaan dengan Nabi 

dan mcrupakan perintahnya30
. 4) Logika Silogisme Abduktifyang ditarik 

dari dua pemyataan ilmuwan Ulumul Qur' an seperti al-Zahab1 yang 

mcnsyaratkan Ilmu Mauhibah scbagai salah satu disiplin kcilmuan yang 

Khatih yang dikcna l dcngan sehutanai-Kiiziriini. Juz ni (Deirut: Dar al-Fikr, 1996 M/1416 H), 
him. 57. 

2~Lihat ai-Aiii.-;i, RiilJ ai-Ma'inl .. .. Juz IX, him. 54. 

~0lbn al-' Arabi hcrkata:"Aku mclihat Rasiilulliih dalam suat u kunjungan kcpadaku padn 

akhir Muharram 627, di kota Damaskus. Dia memegang sebuah kitab dan berkata kepadaku:"Ini 
adalah kit ah Fli,\'U,'> al-l.Jikllm; ambit dan sampaikan kepada manusia agar mcreka bisa mengambil 
manfaat darinya."Aku menjawab,"Segenap ketundukan selayaknya dipersembahkan ke hadirat 
Allah dan rasul-Nya; ke1undukan ini sehan1snya dilaksanakan sebagaimana kita diperintahkan." 
Oleh katena itu, aku melaksanakan keinginanku, memurnikan niat, dan mencurabkan maksudku 
untuk menerhitkan kitab ini, seperti yang diperintahkan sang Rasul, tidak ada tambahan ataupun 
pengurangan di dalamnya. Aku memohon kepada Allah agar dalam persoalan ini dan dalam 
semua kondisi, akan memasukkanku di antara hamba-Nya, yang kepada mereka, Setan tidak 
mempooyai kuasa Juga bahwa, dalam semua yang aku tulis, st:mua yang diucapkan lidah, dan 
semua yang disampaikan hati, Dia akan mengutamakan aku, dengan penunman tahta dan ilham 
spiritual-Nya ke dalam pikiranku dan dukoogan perlindoogan-Nya, agar aku bisa menjadi 
penyampai, dan bukan seorang penulis. Sehingga, kaum khalayak yang membacanya yakin bahwa 
ia bcrasal dari hadirat kesucian, dan bahwa ia sungguh-sungguh bebas dari semua tujuan jiwa 
yang rendah, yang rent an terhadap tipu daya. Uhat Ibn 'Arabi, Fu~w• ai-Tfikam: Mutiara Hikmah 
27 Nabi, tetj . Ahmad Sahidah dan Nurjannah Arianti dari terjemahan berbahasa lnggris oleh 
R.W.J. Austin dcngan judul The Bezel~ of Wisdom dari Judul asal berbaLasa Arab Fu~U$ nl­
!fikam (Jogjakarta: Islamika, Cet. I; 2004), hlm. 57-58. 

94 



dibutuhkan mufassir bi al-Ra'yi mamdiih. (pernyataan pertama) dan 

menyebutkan sejumlah mufassir sebagaimana di atas berikut karyanya yang 

masuk dalam kategori tafsir bi al-Ra'yi mamdiih,(pemyataan kedua), maka 

dapat disimpulkan bahwa jawaban yang paling mungkin bagi silogisme dua 

pemyataan di atas adalah mufassir-mufassir yang karyanya dikategorikan 

sebagai tafsir bi al-Ra 'yi mamdufJ telah memiliki Ilmu Mauhibah. 5) Asumsi 

pribadi penulis berkenaan dengan jenis mauhibah ditinjau dari kualitas dan 

kuantitasnya. Jcnis yang dimaksud adalah Mauhibah Kubra (Mauhibah 

besar) dan Mauhibah Sugri (Mauhibah kecil). Mauhibah Kubra-adalah Ilmu 

Ladunni sebagaimana yang biasa dikonsepsikan dalam wacana tasawuf, 

yakni ilmu yang proses perolehannya melalui proses pencerahan oleh 

hadirnya cahaya Ilahi dalam qalb, sehingga dengan hadimya cahaya Ilahi it u 

semua pintu ilmu terbuka menerangi kebenaran, tcrbaca denganjelas dan 

terserap dalam kesadaran intelek, seakan-seakan orang tersebut memperoleh 

ilmu dari Tuhan secara langsung.31 Mauhibah Kubra yang demikian yang 

jarang dapat dicapai oleh manusia pada umumnya. Sedangkan Mauhibah 

Sugra- adalah ilham-ilham yang jumlah dan kualitasnya lebih kecil dibanding 

Mauhibah Kubri. Tlham at au ide jcnis inilah yang dapat diperoleh man usia 

kcbanyakan. Hal ini karena dengan berbekal Q.S. al-Baqarah 2: 282, Q.S. al-

'Alaq 96:1-5, ataupun Q.S. al-'Ankabiit 29: 69,32 sescorang dapat 

memperoleh 'pengajaran' dari Allah dalam bentuk ilham, pemahaman, 

maupun ide. Tinggal sejauh mana ia dapat memaksimalkan pedoman ui at as. 

Jika kualitas dan kuantitas aplikasinya maksimal, maka kualitas dan 

kuantitas ide yang didapatkan juga maksimal. Dcmikian juga sebaliknya. 

Singkatnya, penulis berasumsi bahwa salah satu contoh dan bukti adanya 

Ilmu Mauhibah adalah ide-ide yang hadir di pikiran manusia. 

31Lihat skripsi bah I him. 8. 

32Redaksi lengkap ayat lihat lampiran III. 
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Mengenai prosedur, memang data yang didapatkan penulis masih terbatas 

scperti yang terlihat dalam skripsi, sehingga kesan yang hebat dan 'tiba-tiba' 

tanpa didahului proses yang rasional tidak bisa dihindarkan. Dalam hal ini 

pcnulis bcrtcrima kasih kepada penguji yang memberikan masukan prosedur, 

yakni Q.S. al-'Alaq 96: 1-5 dan Q.S. al-'Ankabiit 29: 69. Masukan ini 

mcngingatkan pcnulis pada tiga hal: 1) Posisi Ilmu Mauhibah dalam upaya 

pcnafsiran adalah bagian dari scjumlah kcilmuan yang dipcrlukan scorang 

mufassir bi ai-Ra'yl mamdiih,. sehingga meninggalkan keterlibatan keilmuan 

yang lain bukanlah tindakan yang tcpat., 2) Dalam konscpsi al-Oazafi 

mcngenai cara mendapatkan llmu Mauhibah (skripsi bab 111 him. 45-46), 

prosedur Q.S. al-' Alaq 96: 1-5 di at as masuk dalam kategori ta/8kkm;J3
, 

sedangkan prosedur Q.S. al-' Ankabut 29: 69 bisa masuk ke dalam dua 

katcgori, yakni tafakkur dan riyiqah-muriqabah. 3) Yang terlihat dalam 

ulasan skripsi cenderung pada kategori riyid,ah-muriqabah saja sehingga 

kategori yang sesungguhnya memerlukan ruang yang lebih luas, yakni 

tafakkur, tak terbahas. Dalam dunia akademik, dan juga dalam logika 

rnanusia kcbanyakan, katcgori yang paling mungkin dan mudah untuk 

dibuktikan adalah kategori tafakkur. 

5) Mengidentifikasi makna kata takabbur. Identifikasi yang dilakukan penulis 

bcrsumhcr dari Mu'jam Mufrodit A/Iii: ai-Qur'in karya ai-Ragib al-

A~fahan134. Di dalam al-Qur'an terdapat empat kata utama berkaitan dengan 

sikap sombong, yakni kata ai-kibr, al-takabbur, al-istikbir, dan al-ldbriyi'. 

Ada beberapa hal yang akan diurai berkait dengan kata-kata di atas, yakni 

definisi al-kibr, jenis-jenis takabbur dan istikbir, kelompok yang 

33Hal ini karena tafakkur tidak lain adalah berpikir. Proses berpikir meniscayakan objek 

yang dipikirkan. Selain diri dan alam semesta, objek pemikiran manusia terdapat pada catatan atau 
bacaan-bacaan. Untuk mengetahui hal-hal yang tercatat meniscayakan pembacaan yang tak lain 
adalah salah satu inti Q.S. al-'Aiaq (Iqra') . 

34Al-' Alliimah al-Riigib al-Allfahiini, Mu'jam Muliadit A/liZ al-Qw'iii (lleirut: Diir al­

Fikr, T. Th.), him. 438-439 
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dibandingkan dengan al-mustakbir (pelaku istikbir), asal-mula yang 

menyebabkan istikbir, dan kekhususan penyebutan al-ldbriyi'. 

Kata al-kibr, al-takabbur, dan al-istikbir maknanya hampir sama 

(tataqirabu, berdekatan). Kata al-kibr adalah situasi yang khusus terjadi 

pada manusia, yakni ketika ia mengagumi dirinya dan merasa lebih baik 

dibanding yang lain. 

Takabbur ada dua jenis, yakni terpuji (ma/Jmiid) dan tercela (m8Zmiim). 

Takahbur yang pertama berupa status mutakabbiryang scsuai dengan sikap 

yang diambil, yakni bcnar-benar mcmiliki perbuatan baik yang banyak (an 

takiina al-afil al-h.asanah kaHratan fi al-l;aqlqah), dan memiliki keunggulan 

dalam menandingi pihak lain ( wa zi'idatan 'ali mal;isin gairih). Jenis 

pertama inilah yang pantas disandangkan kepada Allah seperti dalam 

Q.S. ai-I:Iasyr 59: 23.35 Jenis kedua, mutal.abbir melakukan sesuatu yang 

bukan haknya dengan berlebihan. Jenis ini yang biasanya terjadi pada 

manusia kebanyakan, seperti dinyatakan dalam Q.S. al-Zumar 39: 72 dan 

Q.S. Gaflr (al-Mu'min) 40: 35.36 

Adapun takabbur yang paling besar adalah takabbur kepada Allah berupa 

menolak menerima kebenaran dan enggan tunduk-patuh beribadah kepada­

Nya. 

Al-Jstikbir, menurut sebuah pendapat, juga terdiri dari dua macam, yakni 

terpuji (mal;miid) dan tercela (m8Zmiim). Yang pertama, adalah ketika ada 

orang yang menuntut dan memintanya untuk 'membesarkan diri' (ber­

takabbur) (an yata}Jarra- al-insinu wa yafluba an ya!~lra kablran). (biasanya 

dengan cara disombongi, ditantang, atau dilecehkan), sementara situasi, 

tempat, dan saatnya mengharuskan demikian (ber-takabbur). Yang kedua, 

mcnyombongkan diri tcrhadap hal yang tidak ada pada dirinya. Jcnis yang 

3"Redaksi lengkap ayat lihat lampiran III. 

36/hid. 
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kcdua inilah yang disinggung dalam al-Qur' an sebanyak sembilan kali, yakni 

pada Q.S. al-Baqarah 2: 34 dan 37, Q.S. Nul]. 71: 7, Q.S . Fatjr 35: 43, Q.S. 

Fu~~ilat 41: 15, Q.S. al-Al}qaf 46: 20, Q.S. al-A'raf7: 40 dan 48, dan Q.S. 

Gafir (al-Mu'min) 40: 47.37 

Kemudian, kelompok yang disandingkan dalam beberapa penyebutan al­

mustakhir adalah al-dp'afa, dan al-musta¢'a/Jn. Dalam Q.S. Giifir (ai­

Mu'min) 40: 47 Allah membandingkan mustakbirln dcngan ¢u'afii'. Hal ini 

dimaksudkan sebagai peringatan bahwa kesombongan mereka didasarkan 

pada kckuatan yang mcreka miliki berupa kekuatan fisik dan harta benda. 

Sedangkan dalam Q.S. al-A'raf 7: 7538 perbandingan yang dicantumkan 

adalah antara mustakbirln dan musta¢'a/Jn. 

Sementara itu, berkait dengan asal-mula perbuatan yang mampu 

mcnimbulkan sikap istikbir, Q.S. al-A'raf 7: 13339 memberikan 

penjelasannya. Pada ayat ini, dengan lafaz 18stakbarU, Allah memberi 

pcringatan mengenai keporigahan dan kesombongan mereka untuk 

mendengarkan seruan-Nya dan menunjukkan bahwa mereka begitu bangga 

dan kagum pada diri mereka. Sedang dengan lafai: wa kinii qauman 

mujrimln Allah mengingatkan bahwa sumber yang ll'lemunculkan sikap 

sombong berasal dari kebiasaan mereka melakukan perbuatan dosa di masa 

lalu. Jadi kcsombongan mereka bukan sikap yang muncul tiba-tiba. Jni 

tcrsirat pada Q.S. al-Na~l16: 22 dan 23.
40 

37Jhid. 

38/hid. 

39/bid. 

40/bid. 
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Sedangkan kat a al-kibriyi', kekhususan penycbutannya hanya untuk Allah. 

Ini tersirat dalam Q.S. al-Jasiyah 45: 37.41 Al-kibriyi' artinya enggan 

dipimpin oleh siapapun, enggan mencari pemimpin, enggan mengabdi 

kepada atasan (al-taraffu' 'an al-inqiyid). Sifat ini hanya pantas bagi Allah 

semata seperti firman-Nya di atas. 

Khusus untuk Q.S. ai-A'raf 7: 146 (ayat saas.rifu) al-Ragib al-A~fahan1 

mcmbcrikan komcntar pcnting berkait dengan dua jenis takabbur 

scbagaimana yang tclah terurai di at as. Takabburyang mahpwa adalah sikap 

yang pantas disandangkan kcpada Allah, sedangkan takabburyang mahnum 

adalah sikap yang biasanya dilakukan oleh man usia. Dari dua alternatif ini, 

mcnurut bcliau, manusia terkadang dapat disebut sebagai mutakabbir(orang 

yang ber-takabbur), namun tidak termasuk jenis yang tercel a (ma.Zmiim). Hal 

ini tersirat dari Q.S. al-A'riif7: 146 di atas yang menunjukkan bahwa yang 

dipalingkan dari ayat-Nya adalah orang yang sombong tanpa alasan yang 

benar (al-mutakabbirln bi gairi al-h.aq). Mafhiim-nya, seorang mutakabbir 

yang sikapnya tersebut didasarkan pada alasan yang benar, maka hal itu 

boleh dan tidak tercela (gairu ma.Zmiim). 

Sebelum diakhiri, penulis jugR menambahkan informasi redaksi ayat­

ayat yang dikutip, baik dalam skripsi maupun epilog, berikut terjemahnya. 

Informasi tersebut terangkum dalam lampiran yang terdiri dari dua bagian. 

Lampiran 1 memuat redaksi ayat lengkap dan terjemah bagi ayat yang dikutip 

alamatnya saja (Q.S . ... , dsb.) pada bagian skripsi. Scdangkan Iampi ran 2 

memuat ayat-terjemah bagi ayat yang dikutip pada epilog. 

Demikian epilog ini kami susun, semoga dapat dijadikan acuan dan 

perhatian pembaca seusai mencermati isinya. 

41Jbid. 
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III. REDAKSI A YAT LENGKAP DAN TERJEMAH DALAM EPILOG 
YANG BELUM DIURAIKAN 

Him. · 
Epilog 

90 

92 

Surah 
dan Ayat 

Q.S. al-A 'raf 
7: 143 

Q.S. 
al-Baqarah 

2:282 

Redaksi Lengkap Ayat 
Dan Teriemahnya 

'Jti ~I 0 l:.!f . i ~--Jti ~ ~-$- 8tLJ ' J ' G,. t:)' - ~ ~ ,.~,_~ . ) .) J ' -- ' r.5"' .Y ~ J 

~I} J:,:_j ~LC ~I ~~ P I J~ j;l ~~ J_'] ~ 
JL~ J~f ~~ ~ ~~-~ ~ j. ~~ ~~ ~ ~ ~ j;..5 ~ 

0 J. -~. ~"' .. '. · o,~ II J I \SI ~I ::;J ~~ 
~.r-' J J . • . . 

' ' 
Dan tatkala Musa datang untuk (munajat dengan Kami) 
pada waktu yang telah Kami tentukan dan Tuhan telah 
berfirman (langsung) kepadanya, berkatalah Musa: "Ya 
Tuhanku, nampakkanlah (diri Engkau) kepadaku agar 
aku dapat melihat kepada Engkau". Tuhan berfinnan: 
"Kamu sekali-kali tidak sanggup melihat-Ku, tapi 
lihatlah ke bukit itu, maka jika ia tetap di tempatnya 
(sebagai sediakala) niscaya kamu dapat melihat-Ku". 

Tatkala Tuhan menampakkan diri kepada gunung itu 42
, 

dijadikannya gunung itu hancur luluh dan Musa pun 
jatuh pingsan. Maka setelah usa sadar kembali, dia 
berkata: "Maha Suci Engkau, aku bertaubat kepada 

Engkau dan aku orang yang pertama-tama beriman. 43 

~ ,~u ~ -~ 1:..-fJ-1 · 0:1. 0 ~l1f l~ll ~-4-. .J1r:~\S r.-' 1...5 c.r • rJ- . r . r rJ.., ~ • 
~ , t' , ,; 

~Je L:S~j-i~~S-: .. ku' J~t.. ~IS"· <-:o~~-. . . ' . - J .. ' ~ . . J 

~ 0 -. o. u· ~ illl -~-r '.: il ~ ..u~ 1\ o_ ,r ~ ~~ 
'~ J .) ~JI.Y""' , . ~- ~J . • 

' ' 
•t ""•t~ of A o, t~~,.- .. o .. ~ 

01 J ~ \J I ~ I~ ~- .. "'. : ,, ~ .ill JlS" JI&\.W, C:- • J ., J ~ I.Y""' '. 1.$' ~ • 

~. ,, ~·(' lb,. • .. '' '• I ,·.~ 1' J~t..j' Jl'.i;_, " 1 .~ ....,....... ~ . ; ~ rJ-~ J~ J . ..J - . r 4,)":"'! 
"' "" , "' .,. "' "' 

j,a;jf ~ I JeJ~. II ~ J~J~ ~lfi:;.1~ j;..) ~~ U ~rJ 

42Para mufassirin ada yang mengartikan yang nampak oleh gunung itu ialah kebesaran 

dan kekuasaan Allah, dan ada pula yang menafsirkan bahwa yang mapak itu hanyalah cahaya 
Allah. Hagaimanapun juga nampaknya Tuhan itu bukanlah nampak makhluk, hanyalah nampak 
yang sesuai sifat-sifat Tuhan yang tidak dapat diukur dengan ukuran manusia. Mujamma' al-Malik 
al-Fahd li Tibii' at al-M~~af al-Syaiif (Lembaga Percetakan al-Qur' an Raja Fahd), AI-Qur 'an dan 
'l'erjemahnya (Madinah Munawwarah: Mujamma' ai-Malik al-Fahd li Tibii'at al-M~~af al-Syaiif 
, t.t. ), him. 243. 

43/hid. 
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' ' 

0;,-.~. ,, ) -:r JJ1 ~ Di 0 <~~ ~r J-, ( <-- • r , .. ·· ~ )!<::: 
_ ~r_,J.J , - r-- ~ ft:-' .J ~ ~ 

' ·I~. (':--~ I -.~ ) ..J ~ - . t;.. ~-~ 0 c:: ::,r Ull )If' u1 (~r 
~ ~ "tt' )f., .rf' j ' .Y" • J-! .r t.s' ) 

... ,. .. , ,., .. t"' 0 ~ ~ J. ... 

U • ·ts"' \.:" • U o !" lJ bll • ""I \.A )!c:: Ul ~' (''1::. .J~ J ~ .J~. ~.J~.J ~ C ~ 
, , " J.WI/#1 J.-J<I J ,_, Joo .-

~~ :uJ1) C 1 :~ :..DII -~1 • ('. · • · ~\; 1.1:~: · I • '" .J r'"'""""::.J _JAJ .J r 4J~ • .r--- U..J ~ .. .. .. .. 
~ .l;. • '" " ,(­
r-=::- '"'-?"" ~ . ' 

Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu 

bermu'amalah 44 tidak secara tunai untuk waktu yang 

ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. Dan 
hendaklah seorang penulis di antara kamu 
menuliskannya dengan benar. Dan janganlah penulis 
enggan tnenuliskannya sebagaimana Allah telah 
mengajarkannya, maka hendaklah ia menulis, dan 
hendaklah orang yang berhutang itu mengimlakkan (apa 
yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia bertakwa kepada 
Allah Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi sedikitpun 
daripada hutangnya. Jika yang berhutang itu orang yang 
lemah akalnya atau lemah (keadaannya) atau dia sendiri 
tidak mampu mengimlakkan, maka hendaklah walinya 
mengimlakkan dengan jujur. Dan persaksikanlah dengan 
dua orang lalaki, maka (boleh) seorang lelaki dan dua 
orang perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridhai, 
supaya jika seorang lupa maka seorang lagi 
mengingatkannya. Janganlah saksi-saksi itu enggan 
(memberi keterangan) apabita mereka dipanggil; dan 
janganlah kamu jemu menutis hutang itu, baik kecil 
maupun besar sampai batas waktu membayamya. Yang 
demikian itu, lebih adil di sisi Allah dan lebih dapat 
menguatkan persaksian dan lebih dekat kepada tidak 
(menimbulkan) keraguanmu, (Tulislah mu'amalahmu 
itu), kecuali jika mu'amalah itu perdagangan tunai yang 
kamu jalankan di antara kamu, maka tidak ada dosa bagi 
kamu, (jika) kamu tidak menulisnya. Dan persaksikanlah 
apabila kamu berjual beli; dan janganlah penulis dan 
saksi saling sulit-menyulitkan. Jika kamu lakukan (yang 
demikian), maka sesungguhnya hal itu adalah suatu 
kefasikan pada dirimu. Dan bertakwalah kepada Allah; 
Allah memmiarmu: dan Allah Maha Mengetahui segala 

44Rermu 'amalah ialah seperti berjual beli, berutang piutang, atau sewa-menyewa dan 

sebagainya. !hid., him. 70. 

45/hid., him. 70-71. 
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92 

92 

94 

94 

Q.S. ai- 'Aiaq 
96:1 -5 

Q.S. 
at-' Ankabiit 

29:69 

Q.S. ai-~Iasyr 
59: 23 

Q.S. al-Zumar 
39: 72 

tu 
45 

sesua . 

d ' t-~ 1 (2) . \-;. •. ', (.j,i, -.\:.(1)'-1:. .J, d . t..l' ~l .;J / ~ .X u )" ~ ~ <..?' .) t""" . / , .. ... "" 

(5)~ rJ ~ ~L.J~I r1(4)~~ r1 r.,?~1 (3)~)'til 
(1) Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang 
menciptakan, (2) Dia telah ciptakan manusia dari 
segumpal darah. (3) Bacalah, dan Tuhanmulah Yang 
Maha Pemurah, (4) Yang mengajar (manusia) dengan 

perantaraan kalam 
46

. (5) Dia mengajarkan kepada 

. 'dak d'k ah . 47 
manusta apa yang tt t et umya. 

- . .• ._ J i, -.:.1 :..D, j,- , ~rJJN • J~- .·.~r s, x,.G... -. _u,­
~ c- ~J . ~:;"t-' ., J J.. , J 

Dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari 
keridhaan) Kami, benar-benar akan Kami tunjukkan 
kepada mereka jalan-jalan Kami. Dan sesungguhnya 
Allah benar-benar beserta orang-orang yang berbuat 

b 'k 48 at . 

J. • ·: ~ i, J. •,J i, \i:JI J ~I 81J, d Ul j , u .J, jj, d 
~ 4..r:r-' r J'J - Y" ~ ~ !.,? , Y" 

~ .<- •• J ~ JJ1 ~~ H'c~J i1 J G,j1 J .. ::.i1 y .;-!. ' . ~ ) . j'.f"' 
' ' 

Dia-lah Allah Yang tiada Tuhan (yang berhak disembah) 
selain Dia, Raja, Yang Maha Suci, Yang Maha Sejahtera, 
Yang Mengaruniakan keamanan, Yang Maha 
Memelihara, Yang Maha Perkasa, Yang Maha Kuasa, 
Yang Memiliki Segala Keagungan, Maha Suci Allah dari 

49 apa yang mereka persekutukan . 

........ 0 0 . ... ... £ , 0 .. 

- . ~c~J 'I '•'' •• , -... -. ..Db:.'~--. '-"1'.11 - 1 ~.) \ '" ,J..~ I.Sy ~ ~ J.,' ~ . y. ~ u-:: 
Dikatakan (kepada mereka): "Masukilah pintu-pintu 
neraka Jahannam itu, sedang kamu kekal di dalamnya" 
Maka neraka Jahannam itulah seburuk-buruk tempat bagi 

b gk d 
.. 50 

orang-orang yang menyom on an m. 

4~aksudnya : Allah mengajar manusia dengan perantaraan tulis baca. Ibid, him. 1079. 

47Jbid 

48lbid, him. 638. 

49/bid., him. 919. 

50/hid., him. 756. 
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94 

95 

95 

Q.S. Gifir 
(al-Mu'min) 

40: 35 

Q.S. 
al -Baqarah 

2: 34 

Q.S. 
ai-Baqarah 

2: 37 

- o J A , o - ...... .- ~ 
41.!1 ~ ~ ' '<' 0 

J l;l 0lkL •< 41.!1 ..:_,t,;'~ . 0 . l.) t.;,..;' ' . .ill 
' ' .r.' r-"' .r-:'4 ' • <.I y . J..' 

~ ... ... ... , 

G.. ;"(':J ~ .. 1<- I;._ :.ill~ :!..ll~ I ~-~ ' . .JI ~-
) . ~ . lj" ~ . • ' y J.., ' J . . ' 

(Yaitu) orang-orang yang memperdebatkan ayat-ayat 

Allah tanpa alasan yang sampai kepada mereka 51
. Amat 

besar kemurkaan (bagi mereka) di sisi Allah dan di sisi 
orang-orang yang beriman. Demikianlah Allah mengunci 

. h . b d 52 matt att orang yang som ong an sewenang-wenang. 

--c: o ~ - 1- ~~~ u11 ~ " .)u 1 ~~ ~U:..U Ji ~~ ­
~ J (..5! ~~ ~ J r - J - - - ~J 

::;.)t.Sjl :X J~~ 
Dan (ingatlah) ketika Kami berfirman kepada para 

malaikat: "Sujudlah53 kamu kepad Adam," maka 

sujudlah mereka kecuali iblis; ia enggan dan takabur dan 

adalah ia termasuk golongang orang-orang yang kafir. 54 

' ~II ~(~11 'J ~I~~~ ..:_,cit' •. J~~ ~~:~ 
~ r . r Y' • ,. . ' , .) .X r ~ 

' . 
Kemudian Adam menerima beberapa katimat55 dari 

Tuhannya, maka Allah menerima taubatnya. 
Sesungguhnya Allah Maha Penerima taubat lagi Malta 

. 56 
Penyayang. 

"
1Maksudnya mereka menolak ayat-ayat Allah tanpa alasan yang datang kepada mereka. 

!hid., him. 764 . 

52/hid. 

53Sujud di sini berarti menghormati dan memuliakan Adam, bukanlah berarti sujud 

memperhambakan diri, karena sujud memperhambakan diri itu hanyalah semat-mata kepada 
Allah. Lihat Ibid, him. 14. 

~' ' 1/ hid. 

55Tentang beberapa kalimat (ajaran-ajaran) dari Tuhan yang diterima oleh Adam 

sebahagian ahli Tafsir mengartikannya dengan kata-kata untuk bertaubat.Jbid., him. 15. 

sr'!hid. 
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95 

95 

Q.S. Nu~ 
71: 7 

Q.S. Fatir 
35:43 

,. .. I ~ .... ... IPJ. ... 

~~~~~ ~· 6 ~I i~ twA~_,?~ W5'" J~) 
{ t:S:::,r i ·-c~ ~ - i '- r · ' 'G 1· -,.~~ ~ ­) . ' J~) J.r:' J t+l ., ~ J 

Dan sesungguhnya setiap kali aku menyeru mereka 
(kepada iman) agar Engkau mengampuni mereka, 
mereka memasukkan anak jari mereka ke dalam 
telinganya dan menutupkan bajunya (ke mukanya) dan 
mereka tetap (mengingkari) dan menyombongkan diri 

57 
dengtm sangat. 

t cD J ......, o o ,.,. ~ o ,. o to 11 o 

~l...tJI ."" II 'C' II '· ' tJ ,"" II '('' . Ul ' 1 ~1 
u ~ ~~ .r""-' ~ J~ .r"-")~J ~). ' 

~ •::;'J·· u.~ Jll :;1. I ~ ·.I~ ', .(.til a:. Ul ~J·I:.~~ · , -:,~ ...... ,. .. ... c.r- c....J:JA..I ,. ~ ~ 
' ' ' 

tL • 'Jll ~.J .r- - , 
karena kesombongan (mereka) di muka bumi dan karena 
rencana (mereka) yang jahat. Rencana yang jahat itu 
tidak akan menimpa selain orang yang yang 
mcrencanakannya sendiri. Tiadalah yang mereka nanti­
nantikan melainkan (berlakunya) sunnah (Allah yang 

telah berlaku) kepada orang-orang yang terdahulu
58

. 

Maka sekali-kali kamu tidak akan mendapat penggantian 
bagi sunnah Allah, dan sekali-kali tidak (pula) akan 

menemui penyimpangan bagi sunnah Allah itu. 59 

1----1-------+ • J • t J " • • • t• • ' • t' 

oj..J ~ lll d l}li J :;;JI ~ y"JUI J IJ~u ~~ ~u 95 Q.S . Fu~~ilat 
41: 15 

s7lhid., hlm. 978. 

~tJ"L I ~t5"'' ~~! • '~ ~i'' ~· 6~f;:. .J1 ~I 0i I• "• f'i -. ~ Y J _,. ~ Y" r..?, J.r. r J 
"", J ,. 0 .. 

UJ~ 

Adapun kaum 'Aad maka mereka menyombongkan diri 
di muka bumi tanpa alasan yang benar dan berkata: 
"Siapakah yang lebih besar kekuatannya dari kami?" 
Dan apakah mereka adalah lebih besar kekuatan-Nya 
dari mereka? Dan adalah mereka mengingkari tanda-

tanda (kekuatan) Kami. 
60 

58Yang dimaksud dengan "sunnah orang-orang terdahulu" ialah turunnya siksa kepada 

orang-orang yang mendustakan rasul. Ibid., him. 703. 

59Jhid., him. 702-703. 

wlhid., him. 775. 
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95 

95 

95 

Q.S. al-AQqaf 
46:20 

Q.S. al-A 'raf 
7: 40 

Q.S. al-A 'raf 
7: 48 

61/hid., him. 825. 

J (-~L.:;.. . • (-~t.1. . !"- ~~ 81 I~ I J ~ <-- ', .JI J • _. J ' . ,' r - ~ r .. ~ ! ~ Jf' J.., r..T' ./'-!. i Y-J 

~ ~ ~_,ij~ ~~~ 0~;,.1 r~li 4: ;~~-~ .. ~~ t;iJ1 

0P~ ~~ J;j1 ?:~)!1 ~ 0Jp 
Dan (ingatlah) hari (ketika) orang-orang kafir 
dihadapkan ke neraka (kepada mereka dikatakan): 
"Kamu telah menghabiskan rezekimu yang baik dalam 
kehidupan. duniawimu (saja) dan kamu telah bersenang­
senang dengannya; maka pada hari kamu dibalasi dengan 
azab yang menghinakan karena kamu telah 
menyombongkan diri di muka bumi tanpa hak dan 

karen a kamu telah fasik". 61 

\f 0 1 ~-x·f •_ ~~, ~-.! U , -:_~:;. 1 ' -C'~ 1' 8 Ll. I '£ ' . .J1 J ~ . _y. ("""" ~ ..,...... J.r.'-" J '. ~ y. J.., 

• • f ~iS'- .1GJ1 "- · ' t-.::,_il :.. t ~ ~- ~~ 0 .l~:t; !.? : ' J ' ., ~ ~ u-- e:_-;:: t.?' ~ . 

' . ~ J il 
~..f""-"-' 

Sesungguhnya orang-orang yang mendustakan ayat-ayat 
Kami dan menyombongkan diri terhadapnya, sekali-kali 

tidak akan dibukakan bagi mereka pintu-pintu langit
62 

dan tidak (pula) mereka masuk surga, hingga unta masuk 

ke lobang 

pembalasan 

k 'ah 64 eJ atan. 

63 
Jarum 

kepada 

Demikianlah 

orang-orang 

Kami memberi 

yang berbuat 

;,r ~ 1)\i ~~ ~; 1 JG.-! ~~;.ti1 ~~~ lS~u~ 
.... 0 } , J J. . , c~ ~· ~<" 1' • <~·.::.. • c::.. u J~ r .... J r-~ r-~ 

Dan orang-orang yang di atas A'raaf (tempat tertinggi) 
memanggil beberapa orang (pemuka-pemuka orang 
kafir) yang mereka mengenalnya dengan tanda-tandanya 
dengan mengatakan: "Harta yang kamu kumpulkan dan 
apa yang selalu kamu sombongkan itu, tidaklah memberi 

62 Artinya: do'a dan amal mereka tidak diterima Allah. Ibid., him. 227. 

63 Artinya: mereka tidak mungkin masuk surga sebagaimana tidak mungkinnya unta 

masuk ke lobang jarum. Ibid 

(,
4lhid. 

('
5/bid., him. 229. 
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95 

95 

95 

Q.S. Gafir 
(al-Mu'min) 

40: 47 

Q.S. al-A 'raf 
7: 75 

Q.S. al-A'raf 
7: 133 

(>6/hid, him. 766. 

67/bid, him. 233. 

man fa' at kepadamu". 
65 

' t•' J,J,_ • .. J , , JJ, 
· ~~J • ~I I:&~· < 1 ~\II I J'C:!' I ' . .ill ~I J ·'· 
0 ~ ,_. (.}'1!"' • r-- ~ )~ ,J.., ' " ~ 

tfll '. L...as G. .) ,X .• , 

Dan (ingatlah), ketika mcreka berbantah-bantah dalam 
neraka, maka orang-orang yang lemah berkata kepada 
orang-orang yang menyombongkan diri; "Sesungguhnya 
kami adalah pengikut-pengikutmu, maka dapatkah kamu 
menghindarkan dari kami sebahagian azab api 

neraka?". 66 

... J Jo " ... 0 IIJ l" 0 ... ... 

::,_.:.~ :;.! 1~1 ~~ ~"} ~ IJ~I ~~I lWI Jli 

<l...-1 ' . 
, •I J,...- • "t' '' 
l .. \ L....tfll ll.i~ •. l ' . ."Jb.Jt.:..JIJ-~1~(\·J~ 
~.) ~ ~.}"' , . .J,X,.;-.1"' r-"'~ 

• J 0 J 

0~y 

Pemuka-pemuka yang menyombongkan diri di antara 
kaumnya berkata kepada orang-orang yang dianggap 
lemah yang telah beriman di antara mereka: "Tahukah 
kamu bahwa Shaleh di utus (menjadi rasul) oleh 
Tuhannya?". Mereka menjawab: "Sesungguhnya kami 
beriman kepada wahyu, yang Shaleh diutus untuk 

menyampaikannya". 
67 

,. ,. """ ,. , ,. , ... J , ,.. ,.. ,. ... ... II , o o t"" 

~~ i:UIJ t~~IJ ~IJ .)1}:-IJ J~}JI ;.~)C. lX..).t 

-. • • ~ t:.•: I ~tS-"- I J-c:!' ij ,. f",.,~~ 
~-:-- Jf )' J J~ • 

Maka Kami kirimkan kepada mereka taufan, belalang, 

kutu, katak, dan darah 68 sebagai bukti yang jelas, tetapi 

mereka tetap menyombongkan diri dan mereka adalah 
69 

kaum yang berdosa. 

68Maksudnya: air minum mereka herubah menjadi darah. Ibid, him. 241 . 

69 /hid. 
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95 

95 

96 

Q.S. al-Na~l 
16: 22 

Q.S . ai-N~t~l 
16:23 

Q.S. al-Jasiyah 
45:37 

70Jbid., him. 405 . 

71/hid. 

72/hid., him. 820. 

"" ~ JJ 0 ,. "' jSI ... ,. ,. J ... 

• , ;;-c~~·, _ l 6 0 ' ·ULJ ~··u -. J.Jt!::C...I ~1 ·<~11 
~ J ~ ~r- ./?'" ~ ~J!. ,:_r.., - J : l""""tt'~ 

0)~ 
Tuhan kamu adall\h Tuhan Yang Maha Esa. Maka orang­
orang yang tidak beriman kepada akhirat, hati mereka 
mengingkari (keesaan Allah), sedangkan mereka sendiri 

70 adalah orang-orang yang sombong. 

- . (-~ J il ~ u ~~ 0 ~ ~- 0 ~ • ~ ~!: ·;All\ 0i -•' ··. u 
,J..~ . - • ~ J - • J J~ r"' i .f>'" 

Tidak diragukan lagi bahwa sesungguhnya Allah 
mengetahui apa yang mereka rahasiakan dan apa yang 
mereka lahirkan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai 

orang-orang yang sombong. 71 
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Dan bagi-Nyalah keagungan di langit dan bwni, Dialah 

Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. 72 
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